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,1RSTttAil"
Itte obje*ctives ai thes€i study artr to (1) iJeterrnj.nefactor-s af fecting ther'land urtilizati.on intencity of t-he
cr"(rp!r, (?) c.tlculate tlter corrslaLlons arnclng ttre .factr:rs! afl(grve rerornrnendation tar the atternpt of the upgrading land ut






" ftre regult of tlris study shclr4= that therre are threephysical fac.i-nrs as barriers affecting the intengity of landlizatir:n 
" l-he f actors are land dispersity, nrotivation, .andlr.nowledge of "panca ugaha tani".
In Rejanq Lebonq Regency ig found that there are five
lrlryt''J t;.a I .f at; torci *rf f *c:tlng ttrea crogrgring trrrdeax, r 
" 
el. I mnd (rer
shrp" land dispersity, moti.vaticn, the kntlwledge of ,,panca utani". and viIlage institutions.
There clFE four non-physical factor-s far Bengkulu tjtaragenc"y af fect.i-ng thj.s index : land dispersity, rnotivation, agethe knnwledge of "panca usaha tani". And for Bengkulu sel
i'lul tiple Cropping Index {FiCI ) or cropping inde-,x is a
indicatinq lanci urtil i.zation intransity of the f cod cr-nps.
af fiejang Lebong Regency i:i rnoderate (1L4.6 7l r Eteng
.n F(egerrrc5, and Bengkulu $elat.xn Regency ;\r€? low ( 8<t.77.
Z) . Bt-tt the average of the lll'il for Eengk"ult-r province
Regency. t-here are five non-phyaical factors.
I clnd ownershi p, I and dispersi i ty, motivation
l,noralr:rrJtlc. t.rf "gtalnc6 ugalru tatlL,,.
This study also finds that there sre two ptrysical barr




DftLAM LJS,}I.IfI rTtrruIruGKfrTKFIN IiUTERjSTTAS
ITINTiGL'NFIAN I,.N}{NN TANAT'IA$I PANHAN
t)t t.,firtrrINfit III:NGKt"'l_t.,
Ole,h
Satria Futra l-Jtarna, Nusri I , I't. Syaif u I,Rurly lr.ldrrrrli.n dAn I rnad
l:.rkuL tas Pertal.ri.an Uni..yergitag Eenr!kultr
TNTIBARI
Sebagai ukuran yang diguna,kan untuk rna,nentuk;
intensitas penggunaan Iahan tanaman, pangan adalah FluItipJ
Cropping Index (f4CI ) atau disebut dengan indeks pe,rt;
n;rrnan 
- Rerrdahnya intensi tas penggunaan I ahan tanam;
panqan dr- propinsi Bengkulu terlihat d;sri nilai t.icI yar-
d-i'peroleh dari hasil penelitian ini yaitu untuk kabr-rpatr
Re-,jang Lebong ni lai l,lcI rata-ratanya sebesar LL4.6 7,
se'dangkan kabupaten Bengkulu utara dan Bengkulu selata
t;ec;rra bert-urut-turut nilai EcI rata-ratanya a9 .l r. da
94.6 Berrdasarkan ni lai flCI ini, kabupaten Rejan
Lebong terrnasuk perkernbclng..n indeks pertanaman denga
kr it-eria sr-,rJang, kabupatc'n Bengkulu utara dan l]engkul
St* l atan terrnasuk rJa I am k ri teria kurang .
1l_J,
Dari hasil analisa berbag;ri faktor penghambat yang
rJl.rjut:a rilc]mpeneantrl.'ri inten'5itas pEnqqLEr]as"t !.ahan tanaman
l)crn(lan d j Benq;kuIu, terdapat tiga variabel f .rktor non
f .rgrk y.rr t-tr ; elispersi lalran usalratanJ., motiv;rr,i petartl
dan pr:ngetahuan panca usahatani
i-].ila rlilitrat per kabup.lten ; t*U,rp"t*^ Flejang l-erbong
meinriliki 5 variabel faktor non fisik yanq berpengaruh
I cr lr.rtl;rp inrlaks perFt-ruritfli.r'r yaitu varialtstl $tatu$ ;reimr I i-
kan, dispersi lahan, motivasi petani, pengetahuan panca
usahatarri, dan variabel kelembagaan desa. Kabupaten
Bengkulu Utara terdapat 4 variabel yaitu variabetr dispersi
I al-ran , motivasi petani , uffiur pe,tani , dan variabe I
pt=ngetahuan panca ugahatani. Kabupaten Bengkulu Selatan
terdapat 5 variabel yaitu, variabel status pemi. I ikan
I ahan , dispersi l ahan , motivasi petani. , t-Jrnur petani , dan
fierrqclt;rhttarr panca ugahatani.
tjrrtuk variabel f ak tor f isi k , yanq ,ne,ntlenrJarulri
propinsi Bengkulu adalah
kerja dalam keluarga dan






Laporan pt:nel iatian ini adalatr rnerupakan hasi I kerja
trm, disusun berdasarkan trasil penelitian yarlg clLlakukan
rnulai bulan Juni L992 sampai dr:ngan bulan llei 19?3.
Adapun penel i tian j ni di lakukan dengan mengarnbi I d;rta
prirner tt;lri rersponden ( peLani ) y;ing' terdapat di 5 ( ti"ga)
kattupa t-ert rl i Pr-opi nsi. Bent,trku I r"r yai ttt I Katrupiltr*rt Eenr;ku I tr
Selat.*n, tlclngkulu tltara clart Rejant;l Lehong, clan ctata
sr:kurrder dari instan:;,i-instansi yarrg ada kaltannya dengan
pene I i tian ini .
Penelitian ini dilaksanakan atas biaya Badan
Pr.:nrl i t-ian rlarr Pengembang,rn Pertanialt, Proyek Pernbartgtlnan
F'r:nel i ti;rn Pertanian Nasional. Bardasarkian 6urat kcrntrak
pr:rntrlitian no. : PL 42O. 22ola. 69OO/P4f.l, tanggal : L7 Juni
t9s2 
-
Pada ke,sernpatan ini kami tirn pelaksana, ,nengucapkan
tt:rima kasih yang sebegar-besarnya kepada Bapak Dr"
Surnpeno Putro P.i.rnpinan . Proyek Pengernbanqan Penelitian
Perrtanian Nasional beserta staf lainnya atag segatra
bantuan dan kepercayaan yang telah diberikan untuk
.rnelakukan studi tentang " Penganalisaan Fakt-or-Faktor
Penghambat Dalam Usaha Heningkatkan Intensitas Penggunaan
Lahan Tanaman Pangan di, Propinsi Berngkultr ".
tlcapan terima kasih yang sebesar-besarnya disaarpaikan
kepada para Knpala Dinas Pertanian di Dati II sGr Propinsi
Rengkulu berserta aparatnya yanq berada di lapangan dimana
mertrpakan wi layah 
-kerja penelitian kami yang telah
memberi-kan kemudahan-kernudahan kerja tim di lapangan
setrint-yga studj. ini berrjalan dengan Iancar,
lnleskipun tranyak pihak telah membantu penel itian ini,
kami menyarJari akan segala kekurangan Iaporan tim ini yanq
tent.urrya juqa merupakan tanggung jawab dari tim peneliti.
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Kr i teria perkr=rnhrangarl inrleks per tanarnarr
L-uas latrarr, lLr;l-- tarram dan nilai t'!CI untr,rk
desa*desa di kah-rulpatell .Rer.janE Lebonq
l-u;ls Ialran, ).uas tartam dan nilai FICI tlntr.ri<
tlrlsa-rjeg..i di kabupat-en Br-'ngktrlu Utara
I rt..lr,i lalr.rtt, ltr.l.,i t;ttt;rnr ttart nil;i l1{:I ttlrttlk
It.!rr(l r!t.ir..r rtl l<.rlrtrlr.*t.trtt llrlrrqktrlrl 1it. l rrl.rrrr
Antar asr.ls,iar;i t:narn variabe' I f aktor non
fisik untuk de-.sa Talang tsenih
Arrt.rr' ;:!i(.J.,ia..ii (:ttl{tit} va,-i;ibr--l f ak Lur .irirr
f i.;ik lrnl_r_rk t!esa Flojore.io
Arr tan .rri(lr, i il!,,i tlrr.lfti variatrel f ak tor n(irr
I r:;ik rrnt,r.rk rlr.rl;,.t Perr.lrrjtrrtg P.:rtjarrq
Arr tar- asr:sr'..rq i rlllrirrl v;lriabel f*ktr-:n ncrn
f i E, i k un t-uk rlr:s,: F'aclang J aya
Atrl-ar asosi;rsi {-f,nam variabel fakLon i1c}r-l
f isik un tr.rk cle:;a Peki k Nyarinq
An tar asr:siac,,i t*nam v;rriahr=l f ak. tor- rlutt
f .i:;.i k un ttrk tlr.rsa Lrrbuk Sin i,
Antar asosiasi enam variabel. faktor ncln
fisik untuk desa Napal ........
Arrtar asosiasi r:nam variabeL faktor non
fisik untuk desa Darat Sawah
Antar a5osi..ll;i t:r1;!rn variabL+l f ak tor rrtrlr
fisik untuk cJesa Sukaraja
l-lubungan ant;rra varrabt:l utarna ter-hadap
[)r-,ra.j.rt- tlr-rlrtrrrr;;rrr artt;tr".t varri.l[rert Hl:I



























latre I .i 
- l5 - An tar asosiasi. erllpet variabel
f isik untuk des-l Talang Benih
Iabel 5-16. Antar
f i qi k
fabs, I 3.17. Antar
figik
I-abe I :5 - 1E}. An tar
figik




I ,rlrrr I :\.]lL. An tar-
f i..:i k
fak tor
asosiasi empat var.i.abel f ak tor
trntuk desa l"lo.jorejo€r -
.esosiasi ernpat variabel f aktor
r.rntuk clesa Penanjung Pan:-anq
asosiasi ernpat variabel f ak tor
untuk desa Padang Jaya
asosiasi enrpat variabel f ak tc-rr
un t uk det;a Pek i k Nyar inq
asosiasi ernpat variabel f aktor
rrnSrr'r J aa= ! IrhrrL Qini













f abe | 3 -22. An tar ass:s.iasi empat variabel f ak tor
I i.;i k untuk (lt?Eul Dar',1 t. ,$.rw.lh { t , r,
[':etrr-'1 .] 
- 2i - Arr t"er a:.r:sia:;i ernpat v;rriaLrel f ak tor
f ir:i k rrntuk tJesa Sukaraja
fabel 3.24-
fabel 3-25.
Banyaknya hubungan asosiasi nyata
dari keernpat variahel faktor fisik .,..
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l{asi I perhi turrgan ni I ai HCI desa-desa


















Propinsi Bengkulu terletak antara 20 - 50 lintang
se I atan dan l0lo - 1O4(r bu j ur tir*un, rnornbu j ur t*: *: *. de-
ngan pegununqiirrl Bukit Barisan dan benh.adapan lilngsung de-
ngan Samudera IndoneEia dengan garis pantai sepanjang 5OO
krn.
Luas claerah Propinsi Bengkulu 1.974.87O ha yang
terdiri dari daerah Kabupatr"n Bengku!u Utara 394."14 h*,
daerah Kabupaten Bangkulu Selatan seluas 95€l,524 ha,
tlrrrlr,rh Xabupaten RtrJ6ng Lebe:ng eeluas 410.trt}(} tra dan
daerah Kodya Bcangkulu seluas L4.452 ha" Darl eelunuh luae
daerah Propinsi Berrgkulu, 74,157 ha filsrrupakan Iuas lahan
untuk tan.rrnen pangan yanq dapat tii.parlnci berdaearkan
janiE eakologi eabagai berll<ut t (s) Lahan lrlgari teknle
8.863 ha, (b) Lahan irtrgast oetengah tsknts 5.028 ha, (c)
Lahan irigasi desa/sederhana 8.499 ha, (dl Lahan tadah hu-
jan 13.202 ha dan (e) Lahan tegalan 58.365 ha tDinas Per-
tanian Tanarnan Pangan Tk I Prop. Bengkulu, 1?86).
- 
Dari data yang ada ,naup_un dari pengamatan. Iangsung
dilapangan terlihat bahr.la banyak dijumpai petani 
-di wila-
yah Propinsi Bengkulu yang rnengusahakan Iahan usahatani
yang dirniliki hanya satr-r kalt dalarn eetahun, kemudian 1a-
han tersebut dibiarkan kosong atau bero. Dieamping itu
sebahagian beaar petan.i" masih msnanam satu jsnis tanaman
secara terus ,nen6ru6 eepanJ ang tahun . Ha tr in i se l ai.n
rnenurunkan produktif itaa trshan pereatuan luas Juge nrembe-
rlkan peluang perkembangan harna dan pe,nyaklt tanaman akan
cenderung rneningkat dan relatif, sullt dikendalikan.
sejalan dengan kebijaksanian pe*nbanEunan pertanlan
ba,hvla peningkatan produksi pertanian diupayakan merI.aIui
empat usaha pokok, yaitu Lntensitikaai, dtvaneifLkasi,
ekstensifikasi dan rehabilitasi. Dinana ugaha intensi-
fikasi dapat dl,laksanakan dengan cara rnenlngkatkan inten-
=itas penqqunaaR lahan (okupaai lahan), yaitu peningkatan
pernakaian lahan dEl,ara Jangka waktu tertrtntu.
fntensitag penggunaan lahan diukur dengan apB yang
disebut sebagai FtuI tiple croppinq rndex ( ncr ) tlan l,tul-
tiple Cropping Index fnteneity (F4CII) yang dapat manegen-
barkan frekuensi penanarnan dan luar areal yang dicakr.lp
tiap tanarnan dalam waktu satu tahun dan angka ini dinya-
takan dalarn prosentase.
Dari hasil studi te.ntang pola Tanan dan palawija di
Propinsi Bengkulu .terlihat angka-angka itcr dan HcIr yangl
sangat renr!.ah. Rata-rata l,tcl di propinsi Bengkulu adalah
.{i
BS dan rata-rata 'mcr t adalah 31rs. Apalagi bila angka
rata-rata tersebut dibandingkan dengan kriteria )rang dipa-
kai, maka angka-angka ini termaetrk kepada kniterla kurang.
Untuk lehrlh Jelnenya dapat stl llhet pada Tabel l. t .
Dengan melihat dari angka-angka MCI d"an HCII yang
ter-rlapaL d; Propinsi Bengkulur terlihat bahwa Intensitas
lto,,irqrJrJna;rlr , ., I.tllinIi l"anan:;en f,-]Ang{&tl her-ny.:l ta clrkup ,""CrICiah,
s;{?lrinqqa terdapat peluang untuk rneningkatkan pernanfaatan
I ;rlrarr t.anaman panqatl tersebrr t d irnas,.l yang akan da tanq .
T.rtrg1 1. 1 . Kriteria Perkernbangarr trndeks Pertanarnarr
Kriteria
I ndeks











surnben : Kant{}r bJilayah Departernen Pertanian Propinsi
DenEkuluBekerjaSamadenganBiroPerencanaan
Depanternen Pertanian - US-AIDt 19BA'
tJrrLuk dapoei* mrtle.rl ls"rsi pc'fi.tnqkaLafi "tnterlrilta:r p$rtq"
gunaan Iahan tersebuL dipr:rlukan informagi dan pengeta-
truan tentang faktor-*faktor yang cl€mpenqaruhi pelrcapaian
suatu tingkat int-ensitas p€nggunaan lahan tersebut'
[),r l.lr,r uprrya munlriqkai-kan lnt$neitae p{}nqJqun.ran I alriatt
tl .r lrr-upinril tJangkrrlu t*rl;rlr teret*dLa rsuratlerdeya srlarn y.rltu
tanah beserta kekayaannyar iklim sebagai se5,uatu yanq, ha-
rus diterima. Namun dalarn uapaya pe6anfaatan 5u,nber daya
rll am trelrupa lahan pertanian, disampinq!. metflbangun jaringan-
-l;lrrnq.ln rr--rgasi setrinqg;r ctirnungkirrk;rnnya telrjadi perrrba-
ttan-perttbalran dalarn menentukan pola tartam dan luas usaha-
tarri, dipr:rlukan suatu analisa yang tepat terhadap faktor*
f.rk t-(}r y;rn(l ;tk.1rt mE,rnl)erlqarulri peninqkat;rn pe{nenfaatan
I"ttr.rrr per.L.rliatt t-tlrs;ttlruL. l:rak tcrr larn y(l,lqJ tr'ctak k;t'l'rlr
pentirrqnya adalatr f aktor manusia ( petani ) - Petani dalam
i'r;rl irri fiiLlmfl)url}z<li ;rerr{ft,rr-r t,ei:u:qar peniSqe*r"ak r'i},&}{i}€n*'E*iemeE-i
usahatani , sebagai pemi I ik oroda I , dan sebagai seoranq
mfltl{liJpr.
Keter.rrnpi l an petan j. dalanr rnenEgunakalr l ahan yanE di-
mil iki juga Lrerperrgarulr terhaclap kernarnpuan petani mengusa-
trakan I alr.lnrtya yanq pl.arJa ak lrirny<l barpenqarutr terhaclap
intensitas pengquanaan lahan- Ada beberapa aspek yang
berpengaruh terhadap keterampilan petani yaitu (a) status
pertani, ( b) umur petani, (c ) pendidi.kan petani, dan (d )
srrsrlr1c1r1 rlarr besar-nya .enggota keluarga petani. Disamping
i Lr-r f ukl-r:r rtotivasi lret-;rrri d*rlanr bclru;;alraLani" (lr-.rt k.r-
itannya dengan kebenhasilan dan kemarapuan petani dalam
bL,r-trgatr.rtan.i .
Kep;rstiar-r pemi t itn*n lah.-arr juga membtlrikan pengaruh
liagi pet€rn i rla I am mengrrgahtskan Larrahnya fjan t,attggurrq iawaFl
tertradap lahan yang dikuasainys. Faktor lain ysng berpe--
ngaruh terh.adap intensitas penggunaan lahan adalah ada
tidaknya dispersi lahan petani sebab dengan terpencarnya
Iahan petani rnaka ia akan kehilangan waktu produktifnya
untuk mencapai lahan ya-ng dimi I ikinya atau yanq sedang
d i usahakannya.
f);rri hreberap.-r kenyataan
;r.rd.r para peneliti rl.rn bagi
meil rqt t.rlrtr t llLl.-nral;a I alttt r y(lrrq
irrtensi tas penqgunaan lahan
diatag, merupakan u,npan balik
pengarnbi I tetrijaksarraan untuk
me.tlye.b.rbktrrr rerrd;rllry"r L lrrrlka t
di Propinsi Bengkulu- Dalarn
k.ri Lan ir11 [lerrlu tlllaks.ln$kca!1 tlu&tLl p$nolltiutt
;lliai is.a f ak Lcr-"-'i.lli tr:r- f:emqlh.ernbat datraglt usah.=
irr tensi tas penggunaan l altan tanarnan pangan
Benqkultr-
un t"rJk m|,n$-
r*en ing k. a t k;ln
di Propinsi
Tinjauan Pustaka
MuI tiple cropping Index (l"lcI ) dapat digunakan untuk
mengukur intensitas penggunaan lahan usahatani pangan- mcl
rnurrrlr.;anrltar k.rrt .f r erkurettn I pt flan.a,nrln pstta $r'etrll tert.rant,tr
irrrl.rtk sgtiaJr tan"tm;rn datam r+;l't<t:u =atii tehulr: iSy;ren dan
Djar-rt'rari, l9B4). Dan untuk r&enarnPung pengaruh turnpangsari,
bers.isiplan tjan p€rgiliran sekaligus terhadap pengglrnaan
Ial'ran dan waktu oleh ,fla*ing*snasing jenis tanarnan dalam
grol.r l.1rr;rnr;lrr qatrrl;r, rnak;1 t-tiyrak;ri. Indeks Ints?nsiteq Tananran
Gancla ( Hu biiple, Crr:ppinq, Intensity trndex ) ( Nuryadi et al r
19E|1). Un,ttrk telrcapainya intensitas penggunaan lahan
pertanian tanaman pangan yang baik dapat dilakukan dengan
bermacam-macam cara terutarna pengaturari pola tanaro.
" Pengertian eol: tanam adalah suatu usaha penanatnan
pada sebidang lahan rnenurut pola pertanarBan yang sesuai
dengan kemauan, kemarnpuan dan tujuan peteni p€rnanam (Nur-
y;rr!r et- dl, l9gl ). Sedanqlkan perlaku&n Larhadap Iatran
per-tarrian melalui perlaksanaan ptrla tanam harus disesuaikan
dengan agrok I imat , kond isi I ahan , kebutulran petani dan
korrdisi :;usial ekonornj.. 5€l-Girnp.,:rt, ten;rga ker ja. l;erta s;umberr'
5
:i
dana yanql tersedia dalam perngelolaan usahatani (lrliramihar*
dja et aI, fg8l, antrnyrnclus, lgAB)_
Pola tanarn mengandung maksud meningkatkan produksi
dan luas panen dari areal yang tergedia ( Intensif,ikasi dan
Ekstensi f ikasi ) derrgan roengusahakan pergi r iran berbagai
jei^is tanaman (diversif ikasi. ) rnerarui pnonq.,lahan lahan
yar r(l b.e i k tlarr peman f aa t-an I irnbah tanaman un tuk mempenqa.-
rultl konrtr.;i t.uratr (Rertrabill tasl. ) (Anony.xous;, lr/IlU) .
Dal.rrn u.;aha intrc.lcluksi pola tanam anjur.an cliperlukarr
bebt:rapa pendekatan ter-uta*a adalah *er ihat prclf i I al]ro-
rlkolrclrni pet-ani.
T*juannya adalah rnelihat pola tanarn yang mereka usa*
Irakan srakarang dan p*,rrila*iarahan yang dihadapi, traik yang
bersif at ekonorni maupun yang bersifat sosial rtan teknis.
Dari hal ini akan ditr:nukan harnbatan*hambatan yanql di-
hadapi ole'h petani dararn rnenyelenggarakan usahatani me-
reka (Effendi, 19E}4)"
selanjutnya dikaitkan dengan peqgambiran keputusan
petani dalarn mernilih pola pertanaman yang diusahakan akan
dipenrJ.erulri oleh beberapa f aktor raperti I tenaga kerja,
m{Jrlal, ref5iko tr*iaha dan tu-luan berproduksl perneinuhan
konsurnsi, r*hn harga 
. 
output 
- Dihubungkan dengan hasi r.
penelitian Uri utarni Kuntjoro (Lgll ) dl,dapatkan bahwa bagi
petani di Daerah r (Kecamatan Karang pawitan dan Kecanatan
wan;rra i a ) , hi aya prrprrk rnerrrpakan kenrla I a y.i.q t-er purr tlng .
Adahy;r pi,jarnan modal dap;rt meningkatkan pencrapatan petani
cri Dae,,r'"-rk I ini. SerJanqkan baqi petani dl daerah t t
( Kecarnatan [-eles ] , f ak tor ]uas-, t-anah e;rrcapaft yanq relatif
sempit rnenyebakan rendahnya pr:nrJapatan petani r wilaupun
Ipetani di dierah ini telalr mengqunakan dengan optirnal sum-
ber-sumber produksi yanq d imi I ik inya. Ke,cua I i padi periorJe
operasi tlsahatani padat karya, 'faktrr tenaga kerja tidak
merugrakan kendala. Biaya produksi dapat mengubah c.,kala
procluksi optimal tanpa mengubah pola pertanamannya.
Busri Salelr et af (19€19) mengelnukakan bahwa tercJapat
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya lahan terlan-
tar rlan [rr.'rvariasinya pol;r per-tanaman di propinsi. [Jenr3-.
ku I u. Adapun f ak tor- f .rk tor terrsetrut ad;rlah sebagai be-
rikut : ( t ) Ketersediaan air )y'rtne tidak mencukupi baqi
kebututlan perturnbtrharr tanarnan pad i rnerugrakan kenda I a
utama dalam pelaksanaan produksi padi. Tidak cukupnya air
ini disebabkan oleh tidak adanya/rusaknya sarana ir.i.gasi
ditambah dengan kurangnya ke=adaran petani untuk rnemperba-
iki irigasi yang rusak tersebut. (2) Rendahnya tingkat
keterarnpi lan rnengolah tanah, hal ini terbukti dengan
adanya sarana (kerbau) yang ti.dak dimanfaatkan dalarn peng-
o.lahan tanah.- sedanqkan dalam rotagi tanarnan, petan!
belurn menerapkannya sehingga menyebabkan hama dan penyakit
bagi tananran itu sendiri rnenjadi berkembang. (s) pemili-
kan lahan yang terpencar-pencar telah ,nenyulitkan petani
dalam mt:nqelola lahan-Ialran yang mereka miliki. Dengan
dernikiarr terdapat kelcerrdnrrrngan petani untuk tidak rnenge-
Iol a I aharrnya tersebut. ( 4 ) Mod;rl rnerupak*rn f ak tor pen tinql
rl;rlarn lrt;alr"et;,uti, rt;*n qtnlrl{nnyd} trelr-ptlnq;.,rn-ut'r 5,e:L.arrj t:rr_l"lk
lanr;sunq. l'lodal mempengaruhi f ak tor produksi lain ( tenaqa
ker j a , sa;rrotan ) yanq ser tr. an jutrrya mernpenqarutri pros,eE,
5-rroduksi - ( 5 ) Fak tr:r t"rad isi/ kebiasaan petani aSlam ber*
cocok tanam pacti yang relatif 'rnasih baru, tidak adanya
ternpat gernbalaan hevran tresar atau kebiasa;rn petani tidak
megernbalakan/mengandanqkan ternaknya, serta pora subsis-
tensi merupakan fenomena sogial yang terjadi pacla rnasya-
r.rl';rt. ;rr.tani asl i Ue*ngkulu yang seicara tidak Iang:;t-rng
me-'nyebabkan terjadinya lahan terlantar-
Dikaitkan dengarr hasil pernelitian Kasijadi cjan
Dwi;rstuti ( 1986 ) rnenunjukkan bahwa penggLlnaan sulrntrer daya
prr:r-tarr,i.-ln pada l ahan kerinr-; he!urn ,rgencapai skem.l pclla
t.:narn opti.mal d.:rrr kebutuh.an konsurnsi pokok keluar-qa t.rni
khurrr*rry.r 
-iirgung bt+lurn l-u,rper:trhi. i"lal jnj iliaerbabkan
ole'lr keterbatasan surnber daya mcldal dan tenaga kerja
keluarga untuk setiap kegiatan. Apabila tersedia pinjaman
moda I selresar 32 persen darr-" yang dinri I ik i petan i ,
jumlah tersebut akan dapat mernacu perubahan skema pola
tanam optimal, yaitu meningkatkan pendapa-tan bensih
t.it-'ki t-;tt' (t4 f)tJrt;l.rll , l)(rnyt,rnfli"ln te.lrar;a kerr.i;r lt,rtlilr ll.rrry;rk
rrl.rttlrt{.lrltt {ntrttal{lf rtltrJl k,relrrllllrrrrt hrltr{1t+1tcl 11.lh,pk klrlrtr:trU*l
pre tan i .
Banta 1L976) rnengernukakan bahwa pola tanarn suatu
w.iI.'ryalr t1 igr*lrc;arrrtri oItllr Iirna faktor rrt;lm"r y;ritg
L-.1
(f ) linqkt1ngan, (2) surnbe,r daya onanusiar (3) tlentu
ug"rlrat^arr-r., ( 4 ) pc'masararl t clan (5) kelbututran petanr
Untuk tercapainya suatu peningkatan didalam usahatani
produksi dan pendapatan, kelirna f aktor utama diata
dan f ak tor-f .ak tor I ainny*.r Juga ik,ut ,n€mpengarul-ri tercapai
rrya ketrerhas.i l;rn br:rurgatratani . Dari trasi I penel itian d
Way Abung menun.j uk kan bal'ru*a C I petan i / koperator adopte
A5Z lebih tinggi dari pada petani ncrn adopter. Hal in
.itrtl;r rnr*ntrn.ir.rkkan peruhahein aktifitao petani dalam maning
k.rtkan prorJuksi d;rn pencJapatan yang berkai tan uq,a denga
. .t,a
;:eningkatkan pr-oduksi dan pendapatan yang berkaitan juq
rlr.,nr1an purrJ-ngket$n lrttrartqltani p*rnggLlns*n leiran tanaroa




di Iaksanakannya penel itian ini, tujuanny
lSenentukan variabel-variabel,. yang berpengaruh
hadap intensitas penggunaan lahan pada setiap
paten
2- Untuk rnen-getahui derajad hubungan (korelasi). anta
r'(-r f aktor pengh.rmtrat pacta setiap kabupaten di- pro
pinsi Bengkulu.
3. l"lenetapkan beberapa Earan dalam usaha meninqkatka





Di lrarapkan hasi I penet itian ini berdampak Positif
terlradaP:
1 - Penyusunan pola tanam anjuran untuk lahan tanaman
Pangan di Pr-oPinsi Bengkulu'
2 - B.lhan pertimbangan dalam rangka rnenyusun nrateri
,/.
dan rnetoda pola tanarn yahg dianjurkan '
De=ngan demikian, diharapkan bahwa hasil penelitian
ini dapat menjadi tolok l'kur bagi peningkatan perkernbangan
trs.ltratatri Lan;lrnan pangan di Prop"i'nsi Bengkulu dan meirjacii*
kannyasuatucarayangberrnarrfaatuntukmeningkatkanpen*
dapatan dan pnorluktifitas petani dan lahan pertanian'
IO
I I. I4ETODE PENELITIAN
, 
Proyek pen.=ritian ini diraksanakan dengan rne'gadakan
survey ke'- daerah*daerah yang tercakup di tiga Kabupaten
yaitu Kabupaten Be,ngkuru LJtara, (abupate' Bengkulu selatarr
dan Kabupaten Re,jang Lebong.
2'L' Penentuan Lokasi penelitian Dan pengarnbiI;rn contoh
Penerl i tian ini di laksanakan di wi l ayah pnopirrri
Bengkulu yakni tJi r(at:ug--.1 lss-1 liengkulu ut*r*" g*ngkulu sei.a_
tan, da' Kabupaten Rejang Lebonq. Tidak dipi. r ihrrya
'Kotamadya Bengkulu dararn peneritian ini karena di *irayah
ini Iuas lahan pertani.en tanamarr pangan relatif sempit.
selanjutnya p,u.etapan ternpat peneritian rJi seti'rp
wi layall Kabupa-ten ini tJi Iakukan atas dasar ,.Ra6dornizati,.,.
rlengan dasar pemiIih;ln adaIah t*,liIayah Kerja Balai
Penyuluhan pertanian (WKBpp). Tujuannya adalah agar
variaber-variabel yang beraneka raqam dbn tak terbilang
jurnlahnya menjadi terkontrol (Goode and Hatt , L952, .
Prosedur pengambiran rokasi penelitian secara acak
clt takul'''rrt t'lengan rrurti'trat l*,tak setiap HKBrrp dar-i "r.trtrkot.a
KaLrupat.r:n sehingga t-erpilih titla (J) HKBpp ynn(! murw*.kiIi
jauh, sedang dan dekat jaraknya dari ibukota Kabupaten.
2-.2. t"let-r:da pengambi lan Data
Dal a y"rng cJikurnpu! kan tercriri crari riata primarr dan
l1
rJat;r sr:kunder. Data prirner diambi I dengan cara w;lwancara
I anqsunq dengan rnenqgunakan kuesioner {Daftar Isisan)
mtrnqpn;r i tra I 
-lra 1 yanq hartrs d i tanyakan kepad.r pe tani
terrpi I ih sr:bagi anggota contoh ( responden - Sedang data
sekrrncler d i perro l elr dari instansi atau I emtraga yang ada
ka-i t:anr-rya cJengan keqiatan penel i tian ini 
-
Ad.rptrn data primer- yang dikurnpulkan rnel iputi i
'- Irlerntitas responden
penguasaan lahan; termasuk disi.ni adalah status pe,-
mi I ikan, luas, rlan dispersi lahan.
* I'1r:tivasj- petani rJalam berusahatani
Ketersediaan tenaea kerja
Penrnoda I an
Fengeluaran dan pendapatan petani.
- 
P.rrtisipasi peLani rialam kelernbagaan desa
Ha 1-l-ra I I ain yang be,rk.ai tan denEan usahatarir yang
di laksanakan oleh responden.
se-.dangkan data sekunder yang dikurnpulkan meliputi :
- 
Data monografi daerah penelitian
Data sosial ekonomi daerah penelitian
l);rt..r Jrert*nlallt tlatlrah rrorrtrlitlan
Data lain "yang ada di lemtraga/instansi yang erat
k.ai tannya dengan penel itian ini.
l"{rltode AnaI iga Data
[:)ro6ror':-; i 









cJar-i pal irrg sedikit dua buah var-iabel. Dari proposisi
( yarrg merupaft,an higlotesa yarlg akan rJiu-l"i su'cat .r r:rnpi.r ik )
dapat clipisahkarr menjadi variabG?1, yakni :
a. Variabel tak bebas (Dependent Variabel)
Dal.'rrn l-ral ini adalah tingkat intensi-tas O*.nq,rn.*
4r.l lahan yanq diukur dengan l'lCI atau mCI I "
b- Variabel bebas ( Independent Variabe'I )
Yakn i. f ak tor--f ak tor yang d idr'rqa ,n(:rmpcnqartrtt i
trngkat intensitas Penggunaan latlan -
F.:!,. ti;r-f -rk ti:r t=r=ebut tetrdiri C;rri ;
l.-rr;r:; [)enggun;]an I ahan






Keterl ibatan dalarn kelembagaan desa
- 
Perrnodalan
Keltersediaan tenaga kerja dalarn keluarga
Penqa i. ran
Irrnraq;rr-err . l-raq,i I r.tgatretalri
. 
Var-.i;-rbrel 
-,Jvariabel di atas sebagian besar mesifr
meirupakarr konseJr yang .rbstrak , maka perlu di operasiona [-




l1;rsalatr y.rng dihaclall-i. arialalr pengesahan atau validation
bat-;rinrJikat.or-ir.rcjikatoryangdigunakanciarrma5alatr*rnasa-
I atr pengukrrran irrdikator tersebut '




drfl.r I iLi;l br:rllf .rk
telah diajukan t
Label dan Llraian
Vrrr i .tlrp I v.rr i al.rrl I , lnak;r rir;trar-tri;rtr trggar
Le-r-q,r:but pengL!kur-annya harrya sampai pada
Berhubung dengan i tu uj i gtatistik utarna
.rrlirl.rlr kai ku.lrlr";rt tp';t tlllt dnllgart uj i ltu
ragarnnya berrupa m.-rtriks antar asosiasi'
litrn;r m+'rrdt:kunr] an.r l rg'r statisti k yang
cti lakuk.ln arral isa diskritif dalarir krentuk
veirba I dari perr,lasalahan yang dihadapi '
i4
ITI. HASIL DAN PET''IEA}IASAN
A. Garnharan Lokasi Penelitian
Kesembilan desa-desa yang dite,liti telah 
" 
diamhil
!:clc.-lr'.r ;rcak rJenq.an mem;.rc.rhatikan'Ietak t4ilayah Kerja B"llai
fru.rryrrlrrlrarr psrrtanian (I-JKBPP). Keadaan masing-rnasing rjesa
tersebut adalah sebagai berikut :
A- 1. Ders,a Talang Benih
Terletak dalam Kecamatan Curup, Kabupaten Fle j ang
Krn dariLebong, berjarak I Krn dari ibukota Kecamatan, 7
ibukota Kabupaten dan A6 Krn dari ittukots Propinsi
grcrrtludu k &727 j iwo da I am wi I ayalr r;e I uas 2OO ha ,
perrduduk desa ini berpendidikan sekolah dasar
rneskipun dernikian tiAaX ada yang buta aksara.
- Jurn I ah
(:fj7. clari
kr:bawal-r
Itl,r t.r l)ef re at1{irlan pr:nduduk desa ln I eetraqL*n bt*tiar
(662) adalah petani dengan sawah pengairan teknis sebesar
62 tra, semi teknis 25 ha, ernpang 75 ha dan pekarangan
seluas 40 ha.
Hasil utama desa Talang Benih adalah padi disamping
ikan. air tawar dan ternak. Pemasaran hasil usahatani dega
ini cukup baik, hal ini didukung oleh adanya lembaga
ekonomi yaitu KUD serta cukup banyaknya terdapat warung-
warurlql dan sarana transportasi yang baik.
15
Desa l'lojorejo
I r-.r' lritaL rlal ;am Ker:"lrn;l{
ten Rejanq Letrong Propinsi
erri llart;rnq [J I *nk Tanrl f nq] K;allup;r--
Bengkulu berjarak 14 Krn dari
itrukota kecamatan 18 Km dari ibukota kabupaten darr 1OS Krn
rJari ibr.rkota propinsi. Luas desa t'!ojore jo ad.:Iah t5OO lra,
berrtopografi bert-rukit-bukit dengan ketinggian 915 rn. dari
rnuka laut-
Penduduk desa l'lojorejo be,rjurnlah 1195 jiwa, 847.
dari nrr:reka berpendidikan Sekolah Dasar kebawah dan 2Z
masih buta huruf . l"lata pencah;rrian utarna adalah tlertani
( f:97- ) dan burruh tan i ( 137-) pada lahan tegalan 272 ha
,r:*
grtrrkrtrtrrr;rrr r.akyxt.:r[l lr;r rJan lrclkar'*rtc;.arr 74 ]ra.
l-lasiI utarna desa l'lojorejo adalah tanarnan pangan dan
.rayuran, disa*rping itu juga terd.:pat tanarnan perkebunan
':l.lpertr kopri, kayu marriE, kellapra. lleEkipun belurn ada KUI),
petarri I'lojorejo tidak punya kesul itan dalam hal memasarkan
hasi I tani merE:ka karena desa ini di talui jalan prr:pirrsi
dari Benqkulu ke l_ubuk Linqgau (Sumatra Selatan).
Desa Penanjung Panjang
Terletak dalarn Ke.camatan Kepahiyang Kabupaten Rejang
Lebong Propinsi Bengktilu berjarak Lz Krn dari ibukota ke-
camatan, 37 Krn dari lbukota Kabupaten dan 72 Km dari
ibukota propinsi 
- Luas desa Penanjung panjang adar ah z7a




Desa penan jung Parr jangl didiaeni oleh ZoLL j iwa peneiu
i!rrk :/a,iq kei:;.:rryak;en ne-,r'l<lidikan sekmlah dn:san $<e8:x+.4;
(s|l-) sc-,rt-a yang rnasitr huta huruf cukup banyak yakn
( I1 r57.). l"tat-.1 pencah"rrjalr Llt.lln.r mareka at.t;rlah bert.lr
( lrt.t.rrrl 4LlZ rl.,rrr lrrrr ult t-.rnj. 'l .\y. I ltrrLl'{ trawalt lrerrir-1alr ertt L/
Lekrris 9a ha, sawalr pengalran sedelrhana 20 ha, tegala
37O ha, perkarangan 55 ha serta perke'bunan rakyat 1912 t
l"lasi I trtama rJari. rJesa ini adalah tanarnan Pangan yakr
pad i , kerle I ai , j agung dan kacang tanah. Disarnpinq i t
hasi. I perkebunan yanql utama adalah kopi dan sanqat mernbar




. [)ec,*t []ar.r t: [i*ru;rh
Terlr:tak cJalanr Kecamatan Seginim, Kabupaten Bengkul
l,lc:l.etan Propinsi BenqRulr-r berjarak L/2 Km dari iLrukot
kecarnatan, 16 Knn dari ibukota kabupaten dan 160 Km dar
ibukcta propinsi. Luas desa keseluruhan 225 ha deng;
l-opograf i datar dengan tinggi dari muka laut l2O m Des
Darat sawah berpenduduk 2309 jir,la yang kebanyakan berper
dicJikan tingkat sekolah dasar kebawah {,7A'/f) dan (Ar7't
masih buta aksara. Mata pencaharian utarna penduduk des
ini adalah bertani (6l16z petani dan L7tf,z buruh tanj
pada lahan sawah pengairan tekhnis lOO ha, sawah pengair:
1/2 tr-.knis 50 ha, sawah pengairan sedelrhana 20 ha tegal;
46,5 it;r dart l;rhan pekar;rnqan 37 rS tla.
Haqil utama desa darat sawah adalah tanaman pang;
L7
(gr.rcli, kr":de'l,ri, jagrlnqo kac;rrtg tart;rft, kar:anq tri i.ru) rJar-t
,,,ryrlr-"r!r llri l,lorprLnr,l r tu l3r.:.-;a rni itrt;a .ir{rnqh;r:;i lk"rrr t.rlr;rnr,,irr
l.;rlrrrn;rn, tt,r-lrak tJ.rrt tr;rsi I*lrasi I penikan;lrt.
l';ld;l rle-.s.r lr!l s;rirl .ltl ter-t1;*;r.lI KtJI] yan{, tl .rp.,lt rrrt:rnt-r.*lr tr^r
trlt-, l,lrrr rJ;rl.ren fr.rI pe-.nyt-,e-li;r.rrt s;l 1lr-orJi tJ.:rl l)i-m,ra.tr.;tt Ir':.;i ].
prr L.rn.i.rlr tlr,,;rcrpirrr; i Lr-r, t.r-.rtrsprc-tt*t.rs;r t-el.rir t-utkr.l1r nrtlsn.itj.l !-
r;E'lrin(:I(-l .l p{r,nilsar-i1r'r tl..rr:i l r.rsahatani dap.rt Ieb j i'r rnr-rr-lalr-
A. 5. Des.r Napal
Terlet;rk dalam Kecamatan Se!.urna Kabupaten Bengkulr-r
Se1;ri*an Prt:pin:.i. tsengklrJ.u" ber jar-al( O,5 Krn r.tari .i-t:r:kot.r
l. rlr:.lrn..r t.rrr , til() Kcn cl;rri .i. l-ltrkilt-a k atrir;r"ltr:n tiarr d:O kltrl rlar i
l lrrrkut...r llr {r}r.rtr1. I . Lr,.r,r.. (ltrri,-l [<r'r*ttlr r,rlr.rtt |?{.)\) lr.l ltr.rr I tr1.ri.r
r;ritfi dat.:r p6rda ketinqSgi.en 5OO rn dari r*uk.:1aut.
Juml":fr pendudrrk 
.crEsa irr j. aclaLai: 7?ts j ir+a yariLJ 67V
iJ.rr .i. me:rek,;r ber-5:r-.nd irt i k.rn seko I alr rJa:;ar ku-tlar,.r.rll - l'1;r t .:
[]{lr(..tlt,lr l.rrt ul";lrn.l .rrl,il.rlr lrtlr t.rrr i. l{r77 glct-;lrr:' } g.t;ar1.,i l;rir..in
:;.:r,u;rtr 1-relrq.:.i rarr tekni s 25 tt.r, :l.rrr;rh pengai rarr L/2 tekn,is
75 tr.r, sau,,ah penqairan sederhana VS ha teqalan 32 ha darr
I atrarr pekarangan 30 ha.
llas j. I r.rt..rma desa ini arlal"rtr dari tan.:rnan pangat.r
-,e,trert..i p;r11 i, kecJel4i, kac,ang t-anah dan jagurrg- Drsarnpincl
itrr sayrlran ilan [:uah--tru.rhan banyek ditarrarn L-]-t.anj di ciesa
tn1.
I)rls,a irr i h+:ltrm ,n€,i!)f)rlr.lyai Ktin trntuk mernh..-urtu perreko-









( pras.lr Ta i r, ) tirerttt'rngk ink an
1,rrt rIrr.l grl'cttltlkr.r 1.1+tr 't 'tl'l i";rr
rnts.'rFk,l de:ttt1.lir mtrrl .li-l .
pr:t.,.{n i. y.alrg,nLldaf} m€rndapa tk.an
lll.'lrl ln*il itl..r I lt..l"-" i 1 u';.rll.il.rrt;i.
I\-1,- [)l".,.r lltrk r I l't.lll !tl j,:rtr.rrl I I
Tr:rlt,t..,rk rl .,ll,lnr Kr:c;rrn..itart littk"'rr-.f !ar !tabtr;:;rtt'ln [lt:nt;ktlltt
st: [..r t-.,rrr L)rir1ri.n:;i t.ir,,ngktr I u , b*-r-i;lr;ik 5() rn d*'rr--i iLrrrkoi-'r
kr--c;rrn;rt,;lrr, 11.-5 (nr {l..rrr it:r-rkot..r k.rtrrrp.ltetr sJ.rn 2.7 Ksr tl'rri
.r"btrkota pr opinsi. Luas desa keseluruhan adalah 2OOO tra,
ber t(rpoqr af i datar dan terletak pada ketinqgian 75 m
<.1;r i. i;ermr-rkaatl laui--
.itlr;rl.,rll 1rr.,,;-rrlgrltrk rir',,,,1 I.lr.tk i t. [ri.lnrrri;rtr;+l'l f i 'llJal'etr '"/Fl&
, iw.r t ')A'/. cl.-:ri ,nLileka !:erpentlidikarr 5,ek61latr d"ls'lr ke*Lra+*ah
ftrr,..l;k i purr r!ernik i.;rrl t-.lk satuprrn dari ffierclk{r yang Llu l-*r
iiks..1 r-.tr" t.t-rltilr kttrarrcl t1lr. p(:!-trJridu${, ar!.lI;lh pElt-'afli ' l'1ercl<;r
i'rclrrr:,.rtr.a talr i pada s:i'..iair pt:ngair-an r:c?iJ6lrhafla Seluas, 4L7 tla
r,;.rurair. t-;rrJ;rll llu iar-l rl{, tr;l lcg;lI;ri-l '\L2173 ha pekal-.:}i.l(jilil
1O4,23 fta cian pet-k(=bLlrl.]n rakyaL 125 ha-
Hasi I utarna desa ini adalah tanarnan pangan lnesk ipun
r-ata-rata petarri juqa ,netni l iki tanaman krrpi dan kelapa '
Dels;r Uuk it lfeninjauan I I berlunr mernpunyai KUD untuk
nrendr.rkring ;lt,rekortr-:mi;rt-t mereka, narnun SAr-ana tranSpor-t;rsi
y,.rn(l tl,,ttk rl,'lrt 
.. 
j;rnak yarlt) dek.lt kt"' i trukr'lta Flr-oPin';i
Elerrqkulu, .rletlyebatrkatl para petani tidak punya kesul itan
rl;r l;rrn rnr-'mrrrrrlri kr.,rtrtrtulran !iflr;ln.:r Jrrr.rr.!tlk1;i pRrt;rlri.arr m;rlrlltrn
lnas;r 1 atr kt,:s;elt.l t.-rrl .
L -l
I r,:"'l r:tak ri;r 1ar* Kc.rarn*ttan TaLra Pernan f ung Kabr_npaten
Eengku I r.r Utara Pr"r:pinsr Elengkulu, berjarak 2 Krn dari
itrukr:ta lcr,:camatarr, 117 Km dari ibukota kabupaten dan 32 Knr
c!.rr i. rbtrkot.a pr r;l)irir.; i . l-'.r;rs desa keseluruhan acl;r lafr ZOOC)
lr.,r t.rer- tolroqn.rfi ite:rEt:.lornbarrq d;rn't-erletak pacla ke.:t.irrqqr.rn
45O nr d.rr-i rnr-rka l.:ut- Jumlalr pr:nduduk de:,a Lubrlk Sirri
adarl;rlr ! [-J16 
.j iwa yanq {lsz di a,nt-"rr;rnya berpelnd idi k.:sr !;clk(:-
l.tlr rl.r',.rr kr.lrrrw.:rlr r!.trt lt7. mrrt-l.tr lltrt.'l lrtrrr-rl. l"l.tl..r lri.rt
c;rh;rrj.an trtama perrdr-rdr.rk delsa -ini sebahagian bregar aclalah--
tJal;rtri l-rj.dane pslrtapi.l,-l- t-uas lahan uE,aha tani y.rilql ada
di (lr:s;r .r.ni y;littr I :laaratr taclah hujan 20 ha, saw;rh p€lrrq-
airan r-ederharra 39rb7 ha, pekarangan lLr77 ha d.:n tegal*
;!n {;3,7i lr.,r, sr:r.t..r grerkebunarr rakyat 152 r 34 ha.
l-lasi I tr tarna clari - desa Lubuk Sini ada I ah tanarnan
l)<rrrclilrl dan bualr-truahan - Disarnping i tu tanarnan tahunan
seperti kopi dan kar-et rnerupakan andalan untuk p:erekono--
mian 5:r:ncltrduk di.clesa ini -
l{e,s;kipun di desa ini belum ada KUD narnun petani desa
ini tidak kesulitan dalam iral per$asaran karena desa ini
lrlr-le,t.:k ;rarIa jalan raya Bengkulu Ctrrup.
n.[}. fJt:sa Fr.rk ik Fly;lri.nq
Ter I etak dalarn Kecamatarr Pondok Kelapa
llr.ntlkulrr Utar a- [1r'npin";i. [lenqk,trlrr, burJarak I
,.-]











rJ.rrr rbr.rkota prt;J:irrs-i. - Luas deE;r keg*llrrruhan 4Zs tr.:
t.re.rl-opoqra f i datar clenq;ln ket ingq iarr 1o m- dari rouka l.rut 
-
.Irrn l.rlr pr..ntirlrlrrk ttrr,.l in i 'L4$7 1 iwa , t:BZ rli.en t:..rr..rlry;r
berpetrcl-rdrk.rn sekol.rir d.lsar keb.'rylah d"rn 27. masili. buta
lrttruf . M"rIa 5]nc.ltrarr-.;rrr r.rtanra arJalair baertani {457- pet"trri
tt.rn f l7- trunul't tani ) p.ada sawa?-i berrprs5lq;qiran 1./Z te knis
:;e: I tr.rs I l2 tl.e , saw.lh prrnqa i r.an serclerh.an":l
lrtl.rl.,rrr ,;r'lrt"l.; I l.l7 h.l-
?rl 1.1;t, cl.ln
tt.r=-i1 rrtarna dari desa Pekik l{yaring artalah tanaman
,,.ln(J.trr ( padi, k*delai, jeter*le, k.rr:;lnq lri iau d.rn kar.-;srr_c,;
t;rnair ) dan eay{-!rcrn . n,ig..-lnping i tu cJi:;ini 
-juqa terd.rpa t:
brrah -l:ualr.rrt rl"rn tclti<1rlt&t-l t;rhurr.trr _
Des;: P*k ri. k ldyaning sudah rnempunyai KLID cjar-r e-arana
transpo.ta';i yanrl baik sehingga sanqat *.iernbanttr petani
da I am ptlrnasaran hasi I dan cielrdag:atkan saralla pr-oclrrksi 
-
A-9- Desa Fadang Jaya
Tertretak dalam Kecamatan padang {.r" Kabupaterr
Bengkulu utara Propinsi Bengkulu, berjarak zoo n dari
ibukota kecamatan, 13 Krn dari ibukota kabupaten dan go Krn
tl.'lr l. lltrrkclt;r [lr(),)inr;i..* I rran. rlr;.]i"l- karriqlurrrh;rrr t. lrO() lr;r
ber-topogr.r f i bergel orntiang denr-;an ketinggiarr dari rnuka
laut 2OO
;rlr lrr.,nrltrr!rrk (!oa.1 Pnrlalrr; J,rya 4O?0 jiw"r y+rnt, t:42
i kian gekolah clasar kebawah rns:gkipun t.idak Bd.r







U - Lu.rs L..rtr.rrr , l-t-t..tt; T artar,r
Se1:a.r t- i yang tc- I ah
lr(.rrl(,rllltr,r,lrl l.rtt;tll tl'r;r;ll-
[Jropprirrr-1 lndex (l'tcI i




rtltrkrrr ttt+nqart ttilai Hrtlt-i1tlcr
yang orenggambar-karl frekut-rens,r
yanq cl:i"ca,l<up ti.ap jenig tanamarr
ll;rr.;i. I :-r€r hi tungall ni Iai mCI untuk setiap resprrnden
p,rda fni]r-lng-ma5 inq rlesa pengamatan disa-i ikan da I arn
[*arnpir.rn 5, s€]dangkarr Tabet 3-l samPai dengan Tabel 5.3
merrqq.rrntrarkan ni l.ri r.nta-ratanya-
Tabel 5.1- Lu.:,s I ahan , I uas tanarn dan Ni I ai r'tC I Lln tuk
desa--desa cli kabupaten Rejang Lebong-
i] l: !:, .l
Rata-.Rata





















-4, -') Lu.ls I attan ,
iJr:.;a-. rjesa d i I uas Lanarn dan 
N:l I a i ltc I trn t-tr k
kahr:paten Bengku lu tJLar.a
I)er-.'r
F{a ta-Rata
[-uas Latran ( Ha ) [-uas Tanam ( Ha ) MC I (7-l
l'.rrl.rrrr; .l,rv.r


















l,rlrp l I r,r;l; lah.rlr,
rir.,..r rllrl..r rlr
Itra-r; tanam rJan Ni 1.r.i m{:I t-lrrt.trk
k.rlrtrlt.rtr;rt lk.rlrtgkrrlrr'liclrl.tt.trr
Uc-,:.a
R.r t a-Ra t.r


















Ka bt-r pa terr r-5E} 1-46 94-59
Dar-i ketiga tabel cliatas terlihat'bahwa nila.i rata-
rata MCI untuk kabupaten Bengkulu Utara dan Bengktrlu
Iir.r 1r, 1.rr', krrr-an11 d;rr-i lOO, sr*rlanqkan untuk k.lbtrpat-en Re.j anr;
lrrtlr,rrrr; rri l;ri H(:l rry.r rli;rt:r.; lOO. .lika 'rJi"b.sncJirrc;l<.lrr
t+:r lratl;i1; kr l ttrr-.i.r pr-,r kl:rrnb.rirtl..trr irrcleks; perrtaflanrirn gx:1,.r
tatram seper tr yan(-J terr-t er.r pad;r Tatre L l" 
- 
f , m.rk.r kat-rtrpr.lt-tlrr
Ilerrqkrrlu [Jtara dan ISerrgkulu Sa:l atan te-'rmaguk kr i ttlr- i ;-l
"Kurarrr;" tl;rrr katluJr;ltr.:n l-ic:-ianr_) Let-ronq terrma--,tlk krj.t.€rri.a
" !lr-rj;rr rr ] " -
!jct,.rra kesr:Iurtrhart rri Iai t'lcl cJalr t ?./O re:;porrclr,rrr y;r11(l
rJ i"rnra{. i r-rntuk g"enltra r.les"a ;renqarnat":n mp1[.rfi jr..rkkal rna-; j.f-l
r'.r:r'rtl.rhrry.t f rr..kuen:;i [)Enanarniln tan.lmarr p,inqart r:lc_-h pet;rn i.
Llrrt'rrk nrempela j.-rr-i kr,.rrrJala-kendala yarrq dih.:rla1:i 11l Eltr
Jrt'l;tt.li rl.rl.rm tlIr;l)..;l rir{,nin(, k.;rtk;rn intr.rtqilil., 1,r,r,.;,.;,,,,.,.r,,
l.rlr.ttt t-.rtr.t6nJn lltrrr(J;"rt1 1re:nltl peniJka,i.ian t-crlr.rd;.r6r Ix-,r'[r.rr.l;ri
!.lk.tor-- Analisi-.; t-erlr.erJap trrrrLr.lg.ri faktor- yarlrJ cI icluc1;r
nrt:n-i.rrji kerid.-rI.: dalarn nreningkatkan intensitas,; penqgrlnaan
I alran olE:h ;tetan.i tJrbahas pada bagran berikut ini.
iir\ifii, i s i :l BERBdIGA I FAK icri i ii r[i{s I Tfi5 F:L:F{GGUr\:trrii\i La-}HAN
liastr.ri de,nr;an kri tr=ria per-kembangan incjekg pertanarnan
(l.rt;e'I l-l) r!.rri !;(:r,nr-ra rr:spontlerr y.lnq rjittllit.i terrl;rgr.rt:
rlrr.i i..r'lr.;rrrirok ,i r i t.r.-,r-r-.r i/ai t.rr ..Kr-i.t_t:r-l.: Kttranc;.. y.:rlt_1 ,rlf-tnl-L--
likr. rrrl;ri mcl ttitr;rwah 1oo7- <J.:rr "Kr-iteria sierdang,' yarrr]
nir:rnilrki niI;ri l5C[ .fr-tt;lra LOO ZAOZ
Ir.-rk t-r.ir-'f ak t.c;r' yanq inernlr*:dak"rn kedua kelornpok i.ersebut
y;ritrr-f aktt-ir r)on f isj.k yanr; te.,rdiri dari
I - !i t..r tus Jrurni I i kan I alran
2 - Dispersi L.rh.rn
f - f'lotiv.rsi petani
4 - [ Inrur pe tan i
5" Penqetahuan panca usah:rtarri
6 . Kr: I ernbagaan desa
c-er-a yang rIitempuh dalam anali.sis faktor ialah
rnrllrc;rr i vari.rt.rc'I-.v.1r-i.rl.rr.rI y;rncl berkor*:l"rs.i 5,rl(_ilr.rl
.1 /\
u!sE-,Er.xq+j'iF.atnv,ffi
ktr;rl"iq;t-r-"r: rj_iarii_":na kca:n.arn v;ln-iabel*var-.i.abe-1 yang dis,ebut
setrar;ai f aktor non f isik. Dengan dernikian perlu terlebilr
clalrulu msrnbuat rnatriks antar korelasi diantara keenam
f ;rk tor t;trJr 
-
liol'rrtyttlrty;r, {n{:'rl{lirrr;.rt tl"rtt.r'-rl;rt.r yirtt{l rlikrrrnprrll<llrr
y.rn.J <Jijadikan indik.rtor dari variabel-variabel itu
bt"r si f at norninal , maka asosiasi yang diperoleh rnerupakan
t ont irx;r-rrrr.y lnelatrri X2- lort.
Ad;rgrun operasiona I iga:;i dari keenarn f ak tor nrln f isi k
y.llr(; tttr,'r tt1t.:k.;tlt .lrttlik.rtor tl-rr lr.rrli.rJt k**sllt;rrn var-ialrel'-v.lr-.i;_ll_rr_rt
itrr i;rl.rlr sr-:l'l;lq;r.i ber.ikr.rt_ :
l. rjtatrrs pernilj.kan Iaharr : Ada tiqa bentuk status pemili-
karr yait-u, mil ik :;c.ndrri, sewa dan penyakap- Setiap
r-c:ponclr n d ik la.;i f ikasik.rn .-,eslrai clerrgan jar*.aban yang
cl,i be,ri karrnya .
2" D.ispc-r-si lah;ln: se:rnakin banyak jr.rrnlari petakan r.ahan
dalarn rnerr.ialankarr usahatani akan menye'babkan terbagil-rya
pr:rlr..r l. i;rrt JreL;rni r-1a I am rnc-,nqat:ur- r.tan [rG-ti-iltettat I ahal ylrr(f
dikelolanya, seperrti pengaturan air, pemupukan- pada
v:iriatrel ini di t:rnyakana j.usnl ah petakan I ahan usaha-
l.ur i y.r tr; rl i kr. I o I ;r r.rlrporrderr ti(:rIitrnil ii.lttl t.i,tlrtrtr
ter.rkhir-
3. Llmur l"retani ; Diilsu,n.:ik;rn balrwa urnur petani .rrrtar;r 411
samp.ei 5C) t.rhun .ntrrnpunya i penga l arnan yanq cukt,rp rJa l arn
lnen(l€flt)la Iah.rn usahat;rni sclrt-a lebih banyak menget.thui
_lq
k'r=rrd;r l a-k.',da l a yanll dihadapi pada l atran usata^ inya 
-
i).1 ranr v.:riabel irri r-esponden tJike. lomp.kkan klas,if ik.rr
r,nrrr rrr rr.rw.rrr .1() t.llrr,r, .ro .- 4() r:arrrrr, 4l 10 t-.:rrrtrrr rr.
d i a t.rs 50 tahun .
4 ' [,enc;et-airuan panca t-rsah.rtani : Iar ah l-irrrgkatan pcrnqgLln;
,r^ (lrrsLlr--''.5Ur' !,a'caug.rrl;l pacla sernu;r kQmoiJr L:-. yang tJ.l
t-'trl':tn Qlt''lr sti.a;r rer,;rorrr!,un. lltrrrk .rr-rl.i.r;r 1'rri,; Lrrrrr*ri
urlr.ur-L.rn.;Lrr parrcausaha adalatr ; (l) pengaturan penqair
')rr s;e1rer t'i y'rnrJ cl i.rnlurkan , (2 ) pengguncrel, bibi t jr+.i
rirrQrI.I , (.i i I,.l!-.{,}r}r!n.=ar! {:;!r-+ l,*r-cc;c+k i.;r,.r.rnr y..rri{I i.i.l i k
(4t rl{rrl(r(rLilla.lri tr;trp;uk, (Ii) prr-'nr;t_;umar:rr) prr.,p;t.i..=;rtr.r tr*r;t_,r,t
'-rI;rt-aratny.:- untr-lk setLap unsur yang cJir..,k,kan sepert:
y(]r)cr rJia^ jrlrka. diber-i. skor- 1 , bi la di I.rkukarr ha^ya sr
I'r'ir1 i 
'rn d'rri yanq cJi-rr-r jurkan cJi.beri. skor o- 5 da. apabi ro
";)nlr-l r;r'k'ill'i l-icJ':k cJi"I;lktrk.rn sc-.1:.rgainr;rrr.r yd,(l rJr.irrr.irrr.k.rr
rli ltrrt I til'ltl f t' knt trtr;t trtrl l,Jt, r'rilhji){rittlr:lr r,.it.r ,,iti rl ,*ir^rr
I i k r tiqa rnac;rrn tanam.ln , rnaka skor tertinqgi ya'c
tl ipe-.roleh responden adalah 15 dan Ekor tc.rendah O-
1i'l'rrtjttlrry-r skur rr:l;prt-rrrcren urrtuk sr.,ti.rp desa pe,tgam;rtarr
1r!r irlrnli'hk.rn clan riir;rta-ratakan. Bila respondr.:n meoriliki
'''k,r rr i.;rt;r-' r';r1.,:r...r-.rt;r rji.sebut rnrr,nlrtrnyai s;k..r Jl;rrrc;ru:;;lrr;r
tirlqr-;r, brla r'i<rrna dr.,.11 an skor rata-r.rta tJisehut menrptl_
,y.ai skor pancausaha seclang dan dibawatr ni I ai rata_rata
disr:but mernpunyai skor pancausaha rendatr-
Motiv;rsi petani : sebagai indikator rjaram





prlr l-.rrly.tart pada $etiap r-L-sporrdtln tentang rertcarla-ren-
(...1n;r s.:. t;, usaha-us.rhanya dalam menjalankan rrs;rhatani
r.rrrtuk rnenr;Lrasai hari depan pada tahun-talrurr ber-ikutnya.
(t 
- l..r..l r.rrrlr..rrJ.r.rrr tlt,,;.1 r litrt. l.r;r r d..,"llrtrrrrlc.rtt tl I l-.rlryirk.rlr krr.rk t i. f
.tnrryl) rl.rIarn keIornpok t-ani rnaupun k*:Ienrbagaan rlesa yanq
trt-rrtrubtrrrq;rn clenqan rJiskr.r:;i -diskusi , perner;rhan rnasal ah
tl,.i l.lm rn(:n(.lh.rd;r;ri kr:ncl.al.l-kelrtJala usahataninya. Disini.
rr'.';1rr-rnrt{,rr (l i t .rnyakarl t inqk.rt keterl i h;rtannya (l..r l.lfi
k;rtcrlrtr-i '-,r-'rirrr;, :;ed:rnq cJart tidak sama sr:kali-
lirlel.rlr rJt.'l ini.;i-rlef irri:,i untuk crpr:rasi.t:rnal is;rsi
v;ri;riri,, I v;,rri.rl;el tersebut rJi.t,e-.t-apkan, er-rLlrnelratrrr- rJirili.nt;l
r.rrltrrk rnrtrrt lai re:;ponr.lc:n yang dicacalllrya, tanpa {-erlebih
t1.rlrulu tlijetaskan apa maksudnya dan apa hipotesanya. Hal
irri diarrggap perlu untuk rnenghind.rri atau mengurrltlgj bias
rl.r I arn pr,'nilamlti. I an rJa t-a.
l*ia:lil--hasiI per-tritunr;an antar asosiasi faktor- ncrr)
I t', t k rrtt Ltrk r;r-.L r..rp rlrlr.r 1-rrlrr,;.lrn.: l-;rtr trerdas.rrkart uj r. k.:r.i
kuadr-.rt rlisajikan rlal;rrn tabel 3.4 sarnpai denqan tabel :5- f z
berikut ini.
f.rlrel J.4. Antar as,r::;iasi enam variabel faktor lron fisik
trn l-rrk desa I'.t l.:rnr_; Bt.'ni tr.











































































asogiasi enam variabel f aktor non f isik
desa Penanjung Panjang-





































i f;rbrri ,\-7" tlrrt;rr
trn tLlk
r:l!it)s i..rg,.i {?6rar,1 var i."Bbe I
cletr;.r Pad-:ne; 
'1 aya.










































;rqo.;i.lsi Bnaarr variabe, 1 f aktur rlrrrt f i sik
clesa Pek ik l,lyaning.
b/-







































r I rt ' I { {t /lrri,rr,!{,()t,I-l1ri ti'tl.tm vilri;ll){.'l
tin t.rrk (1(?5.1 t-uhruk Srn i .

































Iabel 3-1(). 4lrrtar asr:siasi enam variabel






































-f.11- Antar asogiasi. enarn vari"rbel faktor non fi.sik






































I.rlxr I (llt Lrr .l1r(r.r i d*-r i arrttd!ill vrr,
trnttrk cle,,sa St-lkara.ia 
-
l.rlrr;:l firklrlr rrt,tr flxik

































I tty.lt.r ;r,rrl,r O"O:i
I.rlrerl ,1"4
1=var i atle I
?1.- v a r .r. ;r Lle i
"5=.var.i abe I
4=vari abe l
lr'. v.r r- i a be-, I
6=var-r.;rtrr: I
r 1.,.'ltyil L.'r







;rada O .02 + |"+'ljrlya til parJa O . C
Ur r tl.:.-;.t r- k.rr trr lr..l:,r, I 5-rer tri tung.lrr rrj i kai kuarjra
'.',t.:1rt:rl-r l-erl-era l)arJa Tatlel 5.4 safi)pai r.rbel J- 12, terdapa
t.rga lru;rh varialre I yang se I a lu berasosiasi secar
kon:;rsteri yaitu variabel dispersi lahan, motivasi petan
tl.rn v;rri.rbr:l perrgetahuan panca usahatani. sedangkan pad
t-ir:s.r Lr-rbtrk sin i kahrupaten Bengkulu utara merupakan der-,
tr:r'[.r;rrry.:k rnernberikarr er:=osi.esi antar- variabrel ( lo bua
var i atrc. I yan!l sa I ing berasosi.asi ) -
Ketir;.r vari.rbel yang set alu berasclg.iasi. pada semL!
tjc:sa yarrq ditel iti' pada tingkat nyata o.05 atau pad
I rrrt;l..,rt ny.rl"r yjlltl lullill r.(tn(l;)lt (O.Ol ) tnrtrufl.rkitn f akl.u
y.ul{l urr-.nrtrr_.r il.';rtr l;i f ;rl- ;rtr-ttrtrl;tarr ;rntar-a kerlorngrok ilrrlrtk,
1tt-'r l-.rtr.ttrtirtt clt:ttq1,.ttr kril-r-,r"ia sedalrg ..clalr klitr-,r-j.r kur.rlr
seperti yar)g telah clijel.rskan clirnuka, ketiga variabel in.
rlr';e'but sc,bagai variabel utarna untuk rJua kelompok ni la:
l'1tll l-r-'r--,ctrrrt (nil;ri mcI ( loo7. dan rooT: < mcI < 'zooZ)-
Hubungan ant.rr-a ketiga variabel yanp roerupakan faktor
yanq mermLrerikan sifaL per-bedaan nilai mcr terhaclal






[Jcr.rJar,arkan 'fabel 3 - 1f, tt:rsebut, ternyata kr.munqkilalt
trn ttrk rnr:rrrJ.rpatk"an a:;c):.;ias:. nyat-a d.ani vari,abe,rL cJis:nrpr.;i
l.rlt.ul {ttur m{)t lV.lrii Jtrt;rni lt;rlrad;r1) v;lr"j;rtl*.rl lairr rn{rrll)ilnyitl
pe I rrarrr; yang re I a ti f sa,na yai tu 13 dan LZ , sedangkan un tuk
v.lr l.rtrer I []attca lrsahatani kemtrngkinan asosiasi nyatany.r
tc:rtrar1.:p variabeL lain berjurnlah 6.
[3i i.r di I ihat per kabupaten, kernungkirran asr;siasi
nyat.r variabel utarna terhadap variabel lain untuk
kahrupaten Rr:jang Lebong, Benqkulu Utara dan Benqkulu
Se latan q€?cara berrturut-tr:rut mempunyai pelttang asosiasi
rry;r t'.r .;el;anyak lO, L2 clarr 9 
-
ltrLrcl .t- l:5 lltrtrurrg.ln antar.,r v;rr.i ahel rrLam.-l ter-harlap var i--








lit-',r1 . lrpmi lk. [.,alr,ln
Umur Petani

























l-;rrr iut"llr I.atrel 5"1J
Pekik Nyaring Stat. Pe,rni I k. Lahan
ljmtlr- Pe t an r






lil ;rt. I)r,rni Ik - l-;rtr.rrr
tjrntrr Petarri


























JrrrnIith irsc)r;ias.i. nyata 6L213
Krturangan Tnbel 3.13 i
+ = asosiagi nyata
A = dispersi lahan
fl = rnotivasi petani
C = pcingetalruan panca
- = asosiasi tak nyata
usahatani
f4
l.rbel J.4 sarnpai dengan TatreI 5.13 yarlg disajikan
da l.lnr ben tuk rnatrik:; ;rn tar asrlsiasi hanya menya takan
tentang huLrungan-hubungan yang eksistensinya dibenarkan
oll-.lr rtat.,r ernpi.rik. Serlanjutny.-r bagairnana konqkritrrya
ber:,aran variabel-variabel yang tel ah diukur serta , derajad
lrrrlrurrtl.lr (t ottlt int;eltr-,i) .ttlt-rir-;.r vilt. i;tllcrl (-iAttl tr':rlrad;r;l
v;rri.rtrel l;rirtnya r-lapat clilihat pada TabeI 5- 14 dibawah
rn i.
'I ll-reil 3.14 rttr mer.upakan gambaran dari petarri talr.tnalr
Frarrg<rn d;rlarn sat-lran rlata t:esar yaitu setu.ln data kaupaten -
Dari taber I tersebr-it dapat di I ihat tingkat hubunqan
(korrilasi ) arrtara variabel lYulti Cropping Index (lfCI ) yang
orerupakarr lrkuran i;rte-,nsi tas penggunaan I ahan terhadap
vAr l;rlrr:l llrlrl ti$.ik
Tabel 5.1.4- Derajad trtrburngan antara variabel mCI terhadap














































-L-^ r^relltttaf.dl; id{l(3ii ; 
-=
Disprlrsi. I ahan +O - 2


























Kr-.t-c.r attgaat : c] = 11 yat-a pada 0-05
derajad lrubungan (contingency) = C






.yang termasuk dalam kelompok kri te
-.;ertang terb.rrryak actalalr pada kabupaten Re'jang Lebcrng ya
:;crk i tar sr:pc'rtir;a ( 64 .44 Zl clari jumlah petani tana
p.rnqan, sisarrya terma:,uk dalam kelompok kriteria kura




l,(..rt..rrl .i t.r!1arn.ln [).tngi]n yang terrrnasuk dal.rrn kelomprok
f.r.1r.: , ..1'{!.1{i/.; ;r.'1,:9 i i l:,;rng:i' '-,.1;n;!, ll;a} i;:l itl(:tli.ritjl.;kk.;,1
rtr.r',i1r rrlrl,rluty,t ,trlr..rt'.l"i.,.rrr l.l(..ri(r(Jrtrr.t.rn l.rlrrrrt 1r;rrl .r kt-'ttrr.l
ln.at;rr1r.rtr,'ri .ini .
f"lr,.rrc-7t-:r'l;.ri cler.r,iad trrrbunrl.rll at-;tu cr:[]tinqelrcy, ter:ny;lt.r
trrrtit!, kr-.t rr!,,r k.itrtrl;.rt-rrrt lr;rm;ri.r- rnt.rrnitki jtrrnialr kor*,rl;rs,.i
try.lt,r y{rr'11 i',.lJlt;I , f:,{r(:.1 r-.:l tr8r-tttr-t-tt-turUt _jtil:rI.llr kOr-r:l..lt;j
try.tt.r trltl rtk k.rtrrrpatc"n llt-r.1 
"rrtt; lr:l-rr:rrr3, Bengkulu Ut:ar-;r d.trr
llerrtlkrrltr !-lt:lat.rrr adal;lh 5, 4 dan 5. Derajad hubtrnrgarr
-rnt.rr.r v;lrj..rbel mCt terharlap variabel f.aktor non fisik
t,rn Luk s-;r-'mrl,l kabup..i l-i:r-r te-'r-rrya La l-tasi I 
-hasi lnya renrJah, rI;ar--i-
i'i t:u;rir .,lsr;crias i nyat.a tendaErat {r buah astlsiasi denqan
tlr:r-rjacl hr.rtlunqa rliat.rs o.3(), yait-u 7 buah di katruglaf,err
lle,l .rng L-ebr-irrq clan 4 L:u.rh di i<;rbupaten tsengkulu se, latan-
Arl,rlrttrr 1x'r i rtr- r.ilrtriy,:l i rf.:ri ya51r; tr:rku;tt ) retratlai. tre'r-ik l l
( t ) KaL:r-rpr;rLen Rejanq l-etrong, yaitu korelasi antar;e
v.rriaLrc:l l'1tlI dengan varl-..rbe1 kerlc+mbaEa;rn desa (+O- j64 ) rl"trr
kr.rr.rll,r.,,'i .rntar.r v;rri.rtrr-'l FlcI rlenr;;n oletivacii Srel.rrri
( +()-Jl/), l2l Katrrrpaten Eengkulu Selatan, yaitu korelasi
;rrrt.ar;r v.lr-.i.rbeil mCI tc'rlrad.-rp variatlel pErr'lgcltahuan p;rrrca
t-lf;.rtr;.rt-;rl'r-i (+o-4otj), v;rriabgl l'1cI terlr;rdap vari;rbel
mtrt..t,va:; i pc Lani ( I O .377 ) , var i-abel llcI Lertradap var iatretl
rlispersi i;rhan (+O-5j.r)r dan vari;rbel mCI terlrad.tp
variabe-. I st.rtus petrni I ikan lahan (+O-.5ZO) .
llntrrk kabupaLert Rerrgkulur Utara, kor-erl;rsi arrtar-a
v.rr i;rtrrll mCl tclr tr.-rrl;ri: v"rriabrll f ;lk tor rrorr f i.-ik menunj,.rkari
)/
/*f#idixmm*
kctre l.ls t yanq rc-rrd.llr .rtau kektratan prengar-utt flt(f nrl-){:rnr;.rr rthi
tIr.rrtL.rr.l v;*r.i;rtre1 ficI Ler.h.rdap t;t:lilLla varlairui ,tcrt fr5,it(
.rtl.r l ,tlr l lm,rlr 
-
srlr-.rril kese-.lurtrlran perrq.:ruh variabel mcI tr:rtrad.rp
kelen.lm v.rriabcll f.rktor- non fis.ik mentln,iukkan .ot.r,y. kore.:--
I;r.-i '/.r,rq s.r I rrrq (nemp€fnqarutri
f irrqka{. q;.rl jnq mf]rnperlcrarr-rl-ri ant"rra rr;rri.rtrel mCI r1"'rrr
v.rri.ltre-'l {aktor- rlr.ln frsik irr.i, secara berturrrt---turtrt cJ.rri
yang tt:rl<uat s.rmpai terendatr arla di kabupaten Benqkrrltr
Sel atan, kabupatr-n f?ejilnq l-e9:ong dan
LJ Lar.: 
-
[.;rk tor f r.si k
k;lbui:aten B=nqkt.rlu
SriIain 'f ;lk toi'- nc-)n f isik yang Errer*bedakan kulc:mpok
perrgqL-lna;ir) 
-l ,:lhan rJengan i<riter-j.a .sedanq (r".ri ],ai.
lOO 
- ;lOO) rlarr kr-il+:r.iei kurr.rnrl (rril..rr- l"lCI ktr,-





nrprntrnrl.rk;rrr kr.tJtr;r krl ornlrok i nl.einsi. l.a:, penqrirtn;r,rrr
,t.lg.r akarr lrerasr:siasi Becara konsisten serta
h.rrr r,l.r.-,1 1rr_rr; r L r I .ln t.rr-._l v.rr i,rb+ll ,{t;l dcrtr;.ur
variahcl t;rktor fisik-'




5r+t-rll.rlr serntiir reis6tonrleln ar:ak yarlg berjtrmlalt';L7O L;r-.rn(J
Srada 9 desa rJi .5 kabtrpaten yang rJi.lmati dik I a:,if ikasi k.err
trerrjasarkan variabel faktor fislik, sr:lanjtrtnya dilakukan
.iil
ffi$iimihmm** -*'
Ilr ( )i.{ ri, l}{ \t t(lr l I Lrr l
ilr 1.,1 i {t ki:n,, I l- te.rr
. /'\r!,r1irrrr v,l, r
f r.;rk nu., lr.ptrtr :
rrri I rrk mnllr;rtt atttr i
ii.ir , ,fl<-aEirtg 
-ar.r.- i.rrg
.rlr*,1 v,tr t,,llrr.l y,lnrl
a1{-r{ rti I .ltJ I
var i abe i
t ur r- .rk rr1r
rly.ll.t
t.lk t-or




f tr: r rnorl ir I ar I varj"rl-:el {/)
- l(*:t.e.trsprli.lrtrt tr-:rraqa kenj"r
tial;rnr kulu.rr-=na vari.abel {A)
* Pt:r'rqoir..rrr variabel {g}
[,r:m.rr-;rrarr tr.r:;i I trsahatani variahel ( f O)
Ii':tr-rt;.r r iadrkator- yarrg diqunakan cialarn rn€?.qop€rras r-n,-
ir'll -r't;a'-;ii<.'rrr kc-'c'lngrirt var-i;l:et f .:lktc:rr- f j.sik .rr-ral.ah selllarl;ri
lrc'r : l..rrl a
.1 . [rr.'rrn.rl .rl;r, (var-i.ltlel Z) g ilrd,lkator ys)rlq di5r.rk.ri.
ttll ttlk rnr:riqtrktrr v.rri;rl;el 1;ermr:cJalarr -ial;rtr d*lrq.l'l
( .ir ,r rnr,'rnf i rf '.r kilrr g;c-rt;.rlrya;rrl pada re:,pcndert te, t;rrt.1
,-;l.rlrr.; ;rr,rrri I ik,rrr rrrltl;l! rl,1 !.ulr nu,rni,rl,lrrk.trr
r".rlt.t I .ur rrry,r- /ir!..r1rr..rn kIasrfik.l.-r si.atrrS peotr. lr-
k.rn )/;ln{J ditanyakarr ial;rli ; ( l ) selur_ul_r mod.rl
rni I r k sencliri, (2,) sebagiarr rnodal sendir i , rjan
( 3 ) selurtrhnya ororlal pirrjaman
b. Ket_r:rsedia.rrr t-ernaqa kerja dalarn keluarga (vari_
abe I A) : ),.rng men jacJikan ukuran parla variatrel. g
j r't i ;rcj.r l i:lr ltar:-- kerj a ;rr.ia ( HKp ) . Dirnana un tlrk
t-.:.at1A pri a ,nr],rF)(rnyai ni I ai I , sedangk;ln konv.rr; i
ttttt.rtk t.un..rr-;;r kt-.r'r;r w;rrrj ta adal;rtr 0-t.l HKf.), ;rn;rk__
ilrr;rk O-5 llKt,, (ic1r-t r-rntuk terriak (sapi at-au kerb.rrr)
rrrr,,nl)(lrty;lr rri i.lr './ lll(r.
|+.AnE$idt6&L#i* eirlri*nt*iilmt- ' ^ -- '
l-ir:l.rrr-1 ut-ny.e ketr."r-secjiaan tenaga ker3a yang arJa
rJ.--ii.lrn keiu.rrga r-espondt--n unLuk :;Etrap desd tJrjura-
[;rlrk.:n tj..rn kernudian di Lentrrkan ni lai rata-nat;rnya.
Urrtr-rk r-t::,;iron<.le-,rr yanqJ rnemiIiki HKp diat.rs r.ata-rat.a
r.l i,-r:t:r-rt keLer se.,di.a.en tenaq;r kerja tinqgi, -:(?b,-Il rk-
rr)/.r t'r.ll.'r rnrlrnill-ki HKF rlih:;rr*ah nilar" rata-r;lL.l rJi.--
gr-rbrrt danr;.rn kcrtr:rsediaan tenaga kerja rerrd.lh-
(: 
- 
P+:nqairan (var-iabel 9) : sebagai inclikator tr:rha-
d:rp var-iaLrel pengairan, responden ditrerikan 4
..nacarn pertanyaan yaitu { r } apakah keterser-Jiaarr ai r
tl,r l;rrn rrrr,lr,j.rl;rrrk.rrr trsatr.rt;rrr j. r^-ukt.t1r (r,kor. J ), krrr.irrr;
(s,-kor O) r l2) glada saat rnusim kernarau ap.lkah l.lharr
u.,.rtt.-t t.rrrr t.tt;r;r dimarrf a.rt:karr, y.] (skt.rr- l), t"rrt.rk
( skor O ) r ( :5 ) ada -:tau tirJaknya orrJan isasr per-
kurnllu I an 1;r*t.lni pernakai ai r, ada ( skor 1 ) , ticlak
(skor Oi, (4i tingkat keterlibatan petani clal.rrn
or(lani:-j;rsi dan manajGlrnen pengairan yanq arla di
desa, .rktif (skor 1), kurang aktif i(skor O.S), dan
tidak ak tif ( skor o) . setiap responden rnernpunyai
kemu'gkinan untuk rnendapatkan skor tertinggi 5 cran
. lr.r ertttl;rlt O-' l-lr. I;rrr trrtrrya .-;k5r yar1r, rli;rr_-r.rrllrlr
sr:t i.rp r-esponde'rr di-iurnlahl<an dan kernurcli.:n rJirata-
r ;-t l-;rk;'r - Urr tul< r-esporrrlen yang mernput-lyai skor
rl r,rt;r'; rtrt-a- r'.rl'.r' rlrl,etrtrt tlrnq;rn mt:mi l ik r t;i,,r.)nr
l)('rr(rdir..rrr Ir.rrk rlarr trnltrk skor dib..rwalr nilili r-;rta-
r ..r l..r rl r.l;t:trrrt dc,rr-:rJi.lrr r.; ir,;t. i.m pc_rt-tgrli.r-arr trtlr"rlk .
4O
d- [)rlmag.:rran (vaniatri:l 1O) : untuk variabe-. I perna-
r-.:ri-"tr-.i h;rs i t,.:qsh":t-arrr inclj kator- \/;lnr! {=l iqr-rtr.ekan
e;gt).rrJ<,ri u]<ur-;.ln tirrqikat kt'rta.jt-ralr r',kortorn.i ;rt:t''lrti
t.rrr.rrn.-lti,);irr{lat'r y;ritrI (1) tintykat h;rr-qa yallq
d i. t er i rn.t
(,,krtr 'rlj
p+:t.rni, rnr,:rnildi.f r { skctr 5 } r kur.arrc-; tlti-'ln.rrj;r-i
il.rrr r r.,rrr.l .rlr (,;kqr I ), l?l ,,rt,t. l(rr 1rr.rr.j u,
i.rl.,rrr lr;r:.;il usahat.lni, rn*:rrjual langstrng kr-' kot.l
(skor 3), rnenjual di pasar- desa atalr kecamat.rn
(s,kor 2l r menunqglu pernbeli baik di lalran usatr.ltani
.rtarr di. rum.alr (skor f )- Setiap rt:spcncl€''n rnemp'-rny+i
kenrurrgkin.ln niendapat skon ter-tinqq,i 6 darr teren-
tl;rtl 2- tJasil s.kor yanrl diperoleir --erllrruh responden
rli ittrll.rlr!,.rrt rt;rrr tlitirl.r rirl-*rkalt. !lll.r r;ktrr rt":ilrlttl
dc.:rr cliat.ls skr,]r rata-rata disebut dengan sir';tim
l)efirae;..iran traik dan bil;l rJibawat'l sk()r rata-rat-a
rl ige.,trut tletrc;.rrr sistim pema.;ararl burttk.
-)
Klcrnlr.rt- v.rr-i.rl:ul d i.a ta= tl i lakuk.rlt pelllUtl.i i.lll X'
i.
tr:r-lu-rda1) satll pr?r-satr..l variabel , serhingga akan rnengtrasi I kan
rnatriks antar asosiasi. Penguj ian ini dilakukan untuk
-.:,etiap rlr:sa pe,ngarntan cli rnasing-rnasinq kabupaten,
=ttrI.rr-rr;karr urrtuk rnencletalrui tingkat derajad hubungan al.t tar.1
keemp.rl- v.rriatrel f;rktor fisik terhadap variabel ttcI
tJ i I akurk.rn terhadap setiap kabupaten.
Il;r:;.rl-trasil perttitt.rnqar"r ant.lr asosi.rsi masinq-lnasing
v.rrr.rlx'l rlr',.rtr!..ltt rl.rl,rrn l;rtrpl -'r.lii ri.lmlrili. l'.rlrr'l :t";'.1 -
sffi"**
r+1
[;rtre, I J- !.:']- f)nrtar- 
"i..c]siilsi empat v;lr"iaLrel faktl:r f isik
rrn trrk llesa Ta I ang Ben i h.
Varratret f"rloi t=i:;ik -- -
a910
++ ;-7 Pr=C). O2 P=O. O5* P)O.5O*U P=O.OS p=O-Osc) p>O.SO












l,rlrr:I ..\-l /. ftrrt,lr d1,(l!;i,.tsi ernpal, var"i;rtrs:I f.rkLor f isik
rrt Lrrk rlrts.r Pr:rri-rn-junr-; P;rrr jang.
Variabt'l Faktor- Fisik
9loa












ILI . Antar aEcrsiasi ernl]at vanj.ahe. I f o:ktor f :-_s,ik
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Tabel 3-19. Antar asosiasi empat variaber faktor fisik










Tabel 5-20. Antar asosiasi enopat variabel faktor fisik
untuk desa Lubuk Sini 
-













Tabel 3"21 - Antar asosi.asi ernpat variabel faktor f isik










I;rlrr-'l 3-22- Arrtar asosiasi empat variatxrl faktor fisik
untuk desa Darat Sawah.
Variabel Faktor Fisik
9 10t1










'[abel 3-23- r}rtar asosiasi ernpat vaniabeL faktor fisik
untuk desa Sukaraja-
Variabe-'l Faktor Fisik ,
?10tl
/ ]r=O.05t ,-O.O5t * p)O-OStl gr=O. O2- - p)O 
- 
lOt) p>O. SO
Kertelr-.rrrr1;rrr I;rbel J..1 5 sarnpai l'abel J.ZJ
-/ 
. =. vari abe l , pe,rmoda i an
t, = variabel ketersediaan tenaga kerja9 - variabel pengairan
lO = variabel peroasaran trasil usahatani
+ = nyata pada O.OS
-i'{ = nyata pacla O-02
qq
[]err-rl.rs.rr kan u ji st"atistik y.rng dis;rjikan dalam Tabel
-l .l::i silmpai dengan Tabel 5.23, terdapat 2 buah variabel
y..rrrq.-,ul;rlr-r llr:ra:;r:--iasi sl,cara korrsistern di 7 desa, yaitu
variaberl ketelrsecliaan tenaga kerja dalam 
"keluarga
(variabel A) dan variabel pengairEn (variabel 9)-
Arlapr.rn ke:cltra rle.;.r yanql tidak rflenunirrkkan aclany.:
Itubungan r.ty;rt.a.rrtt.rr-;r v.rr-i.atrel t} dan variabel 9 ralatr rlersa
Padang jaya, kabupaten Bengkulu Utara dan desa Napal,
k.rlrrrSr;r l.cn Br:rrqktr lr-r fieil;rtan,
i.i'rii;.i v.ii- iiiiirll yiiiii.; i;ilr.r:;i;5i.i=i 5i-1(:rir';r kr=r-i-is'ri:lr tji
l,.rt / rlt.-...,t 1rurrt,1;nt.rt.rrr t-u'r.r;t-,I-rtrt orc.,r'u;r;rkan kur'.-rkter'j.q;t rk d.rrl
var'tabc-l llcI 
-
Atau tepatnya adalah variabel 
-variatrel
faktor fisi.k yang inembedakan kelompok indeks pertanaraan
tlr-,nc];rn kr-i t-elria seclang dan kriteria kurang pad.: s.ttuan
t;(:r,B[.rrll besai') ( kabupaten) 
- 
pada kenyataannya, angka-angka
rryata r1al am Tabe, I 3.15 sarnpai dengan Tabel S. ZS Juga
rnerupakan karak teristik dari variaber MCr untuk satuan
rlesa yang cliamati-
LJrrtuk cle:,a Padang Jaya (Tabe'l 3.lE}) terlilrat bahwa
tr-rnya arla satu hubunqan nyata antar variabel f aktor f isik
yaitu variabel per-rnodalan dengan variabel pengairan. Ini
tnL'nttrL'rrkarr rlanrlrararr [r.rl.rwa hanya serkitar 16.6 7 rJai r
lrubungarr arrtar- variabe. I f ak tor f isik yang meru]lakan
kar.rk te:rigtik cl.ari var.i;rtrel HCI .
^x x, -tt#Riiffi ffi ,?r-lii tr;:F-;*
45
llanyaknya asosiasi nyata an tar variabe I 
-vari atre I
f .ik t-or- iis:ik di :,emLla desa penq;rrnatari cjisa jikarr dalaiii
Tahrel 5.24 yang rnc?rupakan re-'kapittrlasi dari Tabel 3.15
r;anrpai dengarr Tabel 3-23.
Tabel 3-24. Banyaknya hubungan asosiasi. nyata cJari
keemp;rt variabel f aktor f isik.
l)r-..,..,r l'r,'r rt1"rrn.l Lat t [l.rrry.rk.rny.r
Asosiasi Nyata
Ant;lr V.rrr;rtrc. I
Ta I ang Be,n i h
l"lu i t'rr r-: j c






























Keteranqan z 7 = var. permodalan
fl = var. kr:tersediaan tenaqa ker j at, . v;lr. frrlnq;rir;tn
1O = var - pLlrnasaran trasi I usah.r t;rn i




an l-ark.rhupat.c.rr Rejang l.-etrong niernberikarr




disaj i kan da
Tabel 5-25"
antara variabe
uil tuk :a tuarr cia
5.25.
I l"lc I dengan keernPat




De'ra j ad hubungan
v.rriabel-variabel
antara variabel mCI, terhadaP
faktor fisik -
I 'tltrrlr.l t l,lt V.,rr t;rltnI ml :l
Derrn j arl l-ltrtrttnr;;rrr Trlrharlalt
V,rt l+rlrrrl !.rl'. ltrl I i';iI.
l{r:.i.rlrr1 L.ettong
llr..'ntlk tt I tt
l .l t, a r-.r
BerrrJkultr
Se I .:r t"rrt
r €1li pc)n d f ?r-l





















'l-enaga Ker j a
Pengai ran
Pemasaran l-lasi I





























Ke:t eraltt;.rrr : rr = nyat.n p.rda O.O5
clera j arl hutrungan ( con tinqerncy ) = C
47
[).rr i lr;r.-; i I pr*r'hi tungan kt)ef isien con t i nqrrnc y yang
rlapat- Cilyat;rkarl sebagai koefisien korelasi spr:rti tr:rtera'
pad.e Tabc-'1 3.25 diatas, ternyata kabupaten Rejang Lebong
m{?nt1njr-rkk.rtt adanya korerlasi untuk seroua variabel faktor
f i r,ik tlc.rrc;arr variabcrl l'lcI . Derajad hubungarl yancJ "terkuat
i.ll.rlr .rrtLar-.e v.:lriaLre'l mCI dernr-;an Var-i'etrcl prc'nqai.r;-llr
(,+o.-5.72) tJan truLrurrg;rn terlt]mah yaitu antar;t variabe?l r'lcI
dr:nqan vari.rbel pern(asaran trasil usahatani (+o.i91)- Pada
katrupata,n fiej;rng L-ehong ini keernpat variabel faktor fisik
y,ri lq v.lr r,rl)r,l prt;1rmtrrl.rt.rrtr krrttlrt;r.di,a;rtt tcnar;;r krrial (l;rl;rfll
l,,e: I lr.rr-q;r, pengairan r dan variabel pernafJar-an lra--i I
rr.;,rlr,rl..rrr r tten;rr--benltr' nl{?rUI);rk.lrrl kar.rk tt:r.i..;t j k yaflq
rnernbecl akan kelornpok t"lcI kriteria sedang 164.4 7) dengan
ke'Iornpk llcI kri.teria kurang (35-5 Z) dirnana eksistensi
kerbenar-annya dinyatakan oleh data empirik-
Untuk kabupaten Benqkulu utara, terd.rpat satl.l
variatre yanql tidak terbukti adanya korelasi nyata tertradap
variabr:l t'lcI, y.ri.tu variabel perrnodalan I dernikian juga
1r;rtt.r kalrulr.rl.en Uelrqktrlu 5u. laL.rrt yrr.tt-u vdr l.rlrtrl llr-'rlUJlr rlll.
Sec.lra kt s,eluruhan, korelasi nyata variarbel faktor
f j:;rk t.er lradap variaberl mCI relatif rendah yaitu- dibawah
t().:)O. D.rr j 1"0 trtr;tlr korel.rsi nyata untuk s(:lrnua kabu;t.:rtrzn,
Ir;urya tr.,rcl;rp.ll- 5 btr.rtl korelasi nyata yanql nilainya di.rtas
f.O.50, ya"i" l-u 2 pacla kabupaten Rejang Lebong (variabel
ku I gr-:,rtrl r;r..ttt t-t:rt.rt;a ku'r'-i .r '}0 . 534 clan variahe I ;rerttqai riln
'+O.592), 1. pacla kabupaten Bengkulu Utara (variabel -
4B
kt:tr.:r':;lrtJi;rarr tt'lracla kenja +O"Sfilf)' rJatr 2 pada kabupat-ett
Ilenc-ikultrSelatan(v':riabe-'lketersecJiaantenaclakerja
r-0-.51i9 c'lan v.rriabel pemasaran hasil usahatani +O'3O4) '
Bil;rrlibarrrl-inr;k'rrrdctnqanvariatrelfaktornG'nfisik
tt:rtry.rt.rk..rbulrat-e-rrrlltl.j.rrrqL-t.,t)rrrrt-;jr.rq.r,tlf|l.ltl,l}trkkalr
v;rr j atrel karakteristik yanq terbanyak, ini dapat dikatakan
lr.rlrw.r k lru{,tr.,i k;lllr.r5t;rtrrr Illr.i ;rrtq l-ctrottr-; lr;rrnpir s,efntla varialtel
y,rtt(, rlr.rlrr.rLi rnr.'lnltrrrty;r-i lttrl.rt,rrtq.rn rlr'.1 t, tertr;rtlaJ' v'1 riabt-rl tlcI
y.iltrl rit(.'ilr.ir-i1..;rrr ;ttlaily;t 1rt:r lltltlir';'rtt k'erl urnlt0k t"lt: I l''r I t lrt'I il
Iloi.lanrJ clatr kriteria krrrang'
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+
+..n Tf rffif ffiSr{#{,*{rrrq?Fffi,rrt.
IV. KFSII'IPTJLAN DAN SARAN
4-L- KesimPulan
I).rr t ttr.;ti;ln-.trr-'li;rrl yr:tll(-J t-elrrlr di;rapar-k'rn 1t"rtl;r tr;rc;i;rrr
tr:rcl;rlrulu (Batr Itl ), cj 'rgratlah ditarik beberapa kt"srrnprulart
lrasi I Pene'l;Jtian Yai tu i
I . Var i.:ltrr I -var'l abel yanq gelalu konsisten trerpengaruh




variabel dispersi lahan 
' 
12) variabel motivasi
petal-li, dan' (3) variabel pengetahuan panca
usahatani ' Ketiga variabel tersebut merupakan
cc.rrninarrtelrhadaprerrdahnyaintensitagpenqqunaan
latran tanaman Pangan di propinsi Bengkulu' Dari
'27Or-('G.,p(r'rrtt?nt'errl;rpatl2lre:;poncletrl44'nr/-ly'1ng
intensitas penggunaan latrannya terrnasuk kriteria
serlarrrl (nilai t'lCI antara 1OO - 2OO Zl ' Kabupaten
llu,i .rrrtJ t-utrtrlrq mtlrupak'rtt rc!91roll(lill1 kr:lom;tttk
kr-iteria t*.tani yarrg terbanyak yaitu srrkitar 4R 'L
d.rri seluruh responden kriteria sedangt sedangkan




t: r:ns'rrarr ria l arn ilrt.enm{ ta,; pGrn{rgunaan l ahan ta^arnan
parrqan.
b. Fakt.r f isik, tr:rdapat Z variabel yang 
" 
selaluberasosiasi konsisten yaitu ; (1) variabel keter_
sediaan tenaga kerja dalarn keluarqa dan v.rri.rbr:l
pengairan 
' Kectua varr'.aber ini rnerupakan variabel
yang gra I ing dorninan ,neotpengaruhi in tensi taspenggunaan lahan tanarnan di propinsi Bengkulu.
Untuk Kabupatr-'n Rer-ianq Lebongr sFillrr5 v+i-i*rr.,i
f ak to' f iralk berpengaruh nyata terhadap variaberl'lcI (ukuran intensitas p€nggunaan lahan).
2- Derajad hubungan antara variabel mCI dengan
var iaf.lel faktor non f isik dan faktor fisik
kabupaten adalah !
a- Faktor non fisik, urutan yang rnernifiki derajad
hubungan nyata dari yang terkuat untuk ; (l) kabu_paten Reiang Lebong adalah variibe,l kelernbagaandesa (+O.364), variabel motivasi petani (+O.Sl7),
variabel urnur petani (+O.170) 
, variabel pengeta_huan panca usahatani (+O.l4g), viriabel dispersilahan (+o'1r2) dan variabel status pernilikan lahan('+o'060) 
' 
t2r kabupaten Bengkulrr utern, vor'absrl
motivasi petani (+O.Z9S), variabel dispe,rsi lahan( +o 
.276l 
, variabel umur petani (+O.246) dan





(5) kabupaten BeincakuLu SeIatan, var-iabeI pengeta-
Irrrarr panca u';.rtr;lt.lni ( +O.4OB) r variabeI mnt:iva:;i
petani ('rO.377 I I variabel dispersi l.rhan (+O.53?),
variatlel s;tatus permi. I rkan lalran ( +O.32O ) tJan v;rr-l.-
abel umur petani (+O-273,) dan variabel.
b. Faktor f isik, urutarl yang rnerniliki derajad hu-
bungan nyata dari yang terkuat untuk ; ( 1 ) kabu-
paten Rejang Lebong adalah variabel pengairan
(+O.592), variabel ketersediaan tenaga kerja dalarn
k=I-=rga (+O-334), vtr-i+be1 permcidalan {+O-"3?}
dan variabel pernasaran hasi. I usahatani ( +O.191 ) r
(2, kabup;rterr Benqkrrltr l.ftara edal.rh variabnl ke-
tersediann tenaga kerja dalam keluarga (+O.565),
variabel pengairan (+O.2E}4) dan variabel pemasaran
lrasil us;ahatani (+.O.22O1 , (3) kabupaten Bengkulu
lielatan .rclalah variabel kertersediaan tenaga kerja
dalam keluarga (+O.359), variabel pemasaran hasil
usahatani (+O.3O4).
4 .2 - Saran
r\
,.J
-Harus diakui, bahwa hasil penelit,ian ini babih
lror .-, r f .r L [rrnrrrn rl .r I arn rnettilungkapk.rn [r@rr[aEiar I ahan -pGrt'trrrrBet-
I alran y.rnql ditradapi petani tanarnan pangan r wilaupun
pernd.ekatan-pendekatan yang digunakan untuk mengidentifi*




tjntuk rnenqunqkapkan permasalahan-pertnasalahan yanql
nrr,:nyebakan rend,lhnya int-ensitas pengqunaan Iahan t,anaman
panqan perrlu diupayakan penc!litian-penelitian Ianjutan
l-eru t.;lma patJa pelregrnbangan pol a tanam baik yang bersi f at-
kualit;ttif rflaLrpun kuantitatif dilahan petani rseternpat
dengan mengikurt sertakan perdnan aktif petarri dalam
pelaksanaannya, sehingga diperoleh gambaran jumlah
produksi potensi lahan, efisiensi dan efektivitas
penggunaan Iahan dalam satu satuan waktu'
"drtilI;
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i,.rnr1>rrrlrr 5. Hasil iler-hitung;ln fl-lilai mCI Untuk Ders;r
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o'?oo 76'92
_- 






= = = = = = = = = 
i: iii= 
= = = 




Rat.:_rata Luas .Lahan : l. J7Rata_rat" r_.r"= ;;; : 1.19Rata_rata Ni lai nf"i.., , gB.68
6A
Iarnpinan z- Hasir perhitunq;.ri i.riiai iici untuk ilelsaIirrkaraja Kaltupirttrrr [lr,trUkulu f]slatan
'-. 
--i;:'::r-:--==-===..:==============_:===========================[lesp()nt-len Luas Lahan Luas Tanam Ni lai FICI;- :: : :. 5 
= 
i:t:;r :-- : :;:===============_= j:j 
==============_=== 
==i:==1 9.725 0.775 1O5.9O2 1.065 1.065 99.A1
: 1.250 1.250 loo.ooq 1.2SO 1.ZSO 1OO,OO5 1.250 1.250 loo.oo6 1.015 1.OOO 
"a-527 1.750 1.750 1OO.OOa o. a6o o. aoo 95.029 I.OOO 1.375 137.5c)lo 1.250 1.700 156.001 1 o .725 o.75O ro5.45i2 1.065 |.OOO 9S.9O13 3.250 2.OOO 61.5414 3.250 2. 500 76 .9215 1.250 1.OOO ao.oo71, 1.015 l.g16rg1 (76"Fr?7.t L-730 1-500 a5.711A 1.510 1.750 10a.70
i: 4.L25 s-5oo a7 -27
:y 1.2es 1 -2so e5.sszL 2_OOO I.BOO ?O.OO2?- 1 .45O 1 .25O a6.2L2s 0.950 0- 750 7A.?3
=: 
1.2oo 1.250 Lo4.L7
:,7 I'4oo l-600 rL4.zg
:: 1.ooo l.ooo 1oo.oo
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l-lasi I l'erhi turrgan Ni lai l,tCl Untuk DesaI).erat Saw.rtr Katrupaten Bengkulu Selatan
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RATA-RATA HASIL PENGAI.IATAN






LanJ u tan Lanrpr ran ? ,
Hasil perhitungan Nilai HCI'Untuk DeEaNapal Kabupaten Bengkulu Selatan
j= 
= ============================================Responrlen Luas Lahan Luas Tanam Nilai ftCf
- ==== = === = ================================= 
============I I.OOO 0.750 75.OO2 0-560 0.500 a9.23 1.012 1_OOO. ?a.ar4 L.sOO 2.OOA/ 155.355 1.250 I.OOO BO.OO6 o.53O o.75O 141.517 1.250 1_OOO so.ooa 2.OOO 1.750 87.50e 2.OOO 1.3OO 75.OO1() 0- 500 0- 575 75.OO11 I.OOO o.75O 75.OOL2 0.560 o-35O 62.5015 1.2OO 1.OOO 83..55t4 5.OOO 3.250 10g,33ls 1.250 1.OOO ao.oo
.16 4.O3O 4.5OO 111_66L7 t.zso I.OOO 8O.OOI tl 2. ooo 1 .73o a7. 5019 3.OO0 , Z.$OO BS.SJ20 o.5oo 0.620 124.OO2t 1.3OO 1 .2OO e2.3Lzz O.8OO 1.OOO 12S_OO
1.- 0.600 o .73O L25. OOtlt 2. IOO 2.25iO 1o7 _ 147? l.aoo 1.5oo Bs.sstb 0.650 O.BOO r 12S:OB
:!, 1.2oo 1.ooo 83.s5 .zu o.45O 0.650) 144.44
:7 l.sso. l.tso as.lese 2.250- 1.680 74.b7
- =r: == = =====:===========================================
RATA-RATA HASIL PENGA'"IATAN




l-;itrtS:t i r;:n il - l-l;:si 1 per-hi turn?an cJer;rj ad




Lokasi Pengamatan : Kab. Ekl. Utara
Antar Korelasi Frekuensi Responden Kelompok tlcIUntuk 3 Skor peng. panca Usahatani











Total 41 2? 20 90
=========================================3!=g=( X^?- ) ;rerr-rr;ame t err .. o.7stlKaefi=ien Kontinqensi C = O.OgO
Uji Signifikansi Koefisien KontingensiDerajad Bebas = db = zPengujian pada taraf nyata . = O.OS(x^2) tabel untuk db = 2 can ' = o.oso adalah ! g.99Kesimpulan : Terima Ho, tidak ada korelaei antara FlcI
c.lengan panca Usahatani
l..uLl ,ii1.;i j, l:,:'t:rnt,,1 ,rirtlrit [[iil t' l.;lb, llrhl. $tlIaLnrr
Aritar l...,rel.a-qi Frel,luensi 
'tersponclen 




= = = = = = = 
-i 
= = = = =: 
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= = = = = = = == = = = = = == == = = = = = == = == =Sltor Peng. Fanca Usahatani5 4 ; Total
I'itl i se:d*nc;




Tntal 41 37 t? 9Cri::ir:;a:ti;ii--it::::::::i:::=:;!i=i;:t:i;::;;5;:il:;:::==r;3*;:;:;g;:=::i:n::*iaEtc=BE;
f X'L.l) t,tr,r,Ur;rjtrrl,l.rl...irl c .l l.l"t:)t J,
I't..rr"l'.t.si.t.(.]t i l,:.orit.l.nc;ensi C = (,.4eg
Uj i tiignitS.l.;ar*i Koef isien Kontingensi 
.Delraj;rd Fjebas = cjb = !F'nnqlr j i,,,.rrt pac.la tar.af ny,rlt'r . :: (:), (Jg(x':J) l:"rLrmI urnLurt cJb u t clarn ' e o,ori(l adalahl:.esitr;ir"r Iarr: Tnlal,t Hon arja l,;,c,re., lasi arrtcrFs lrlCI
rJc.lnrJ,*n F,anca L,Jsaha li"rn i.
r 5.9?
l,r.rl,;er,;i [:"*,nq,;i,rfilatdiIt r l,:.,;il,l. ltlnJArt0 L"ffitit)rtg
0rlit.:,,rr- l..r.ir-r,rl.,::rrj, Ft'r,:1.;u€I'liij. [:les;:mnderr l.le]ompok mCI
lJri t-r..rI'. ..i '$l:.urr- F'cnrl " [:;'an(:a Ugi;lhatani
Sl,;or F'eng. Parnca Usahatani
5 4 3 Total
I'IL'I rle,Jarrrq :;:7 11 4 38
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1 I 
= = = = = = = 
: := 
= =( ;i ' 'l ) p;c: rr ct arrrl t.-in =. :.i . C,4 5
l.i-re'f is.ic,in l..t:n tirrgens.i C = O. 149
l.i-i i !iicln;Lf':Ll'.;insi [,,citrr' i.:,;ien llontingensi'
I')r:,rr-a.iarJ Eietr,;rr:; ::: rlh .:: :j
t'r,lr(.ll.t..i .i Irti I.rr.r[.] rr .t.rtt'L\ l' rry;.it:,r r !r (].{J'Ji(ii':i) l.alrel r.rnl-r.rl,l rJhr :: :i dc-"t-l ' = Q.O5() adalah : 5.99
f,l.i,,s,-iiiipt..r1;,rn : -[rrima Ho, tirJal.l ada l,;.orelasi antara ],lCI
rJnngan I:i'anca tJ.s;rtratani
L..i:ti".;,:ri:ri 'i. l::'clriqainat..;,irt l l': ,.irl:. I.lli i . Sn 1atar-t
r.)rr 1.:;ir- l,ort;lasi Fri*1.;t.re,rri,ui fiespondeln tielompok MfjI
l.lrif.lrl,; .;i l.li.1.:i Sl:or titaturs []em. Laharr
-__-----
t.li. lai Sl.:clr Status F'ern. Lahan
f, 2 I Total
fi{.ll sedang & ?2 P ,. SZ
f'1CI l.;.urrang 2 4b 5 Ss




( X"':l ) pe,ngamatan = 10. 154f:.uelfiEien !,:.on'L.i"ngensi C * 0'.3?O
1., i j !ii.qrri f j lr:,rnr:,', j, l',fir:r'i' j, l[:i Hn l(.Onti,nqI*:rnrii j.
Dr:r"a j ad IJerlrar: = db * ':1
Fr;:rrql.r j i an p;.rcla .t;lraf nVata ' = (). C)5( X"2 ) tabel ltnturl,:. db = *:l dan ' = O. C)5() adalah I 5.99i,.t..:si-rnputlan: Tolak l..lc. arJa l,lorelasi antara Ntri





I tltlt r.tr.,,.t" P1,'1rtQ.xnld LAn I Krrl). l;lplenr-; [-erburtg
Antar Korelasi Frekuensi Fesponden Kelornpok i"1Cl
llntuk 3 Ni lai Skor Status; Pem. Lahan
















= = = = = = = = = = = = = = = = = = = -- = = = 
:: 
= = = = = = 
E 
= = = - = = = = = =
( )l^2 ) pengarnatan = O.325
F.oefisien Kontingensi C = O.060
lJ j i Signif ikansi Koef isierr Kontingensi
Deraj ad Bebas = db = 2
ir::nc1u-1ian pada taraf nyata ' = O.O5(X^2) tabel untuk db = 2 dan '= O.O5O adalah : 5.99F'r,qinrpul.an: Teri"ma lJo. lidak arJe korelasi antara flc
t,lertt-1 art sLaLug LlernJ"lrkatr lalratr
i. ok.rsr Pengarnatan : Katr. Ukl, Utar;r
l1nt,,rr Korel.JSi Frekuensr llesponden Kelompok l4CI
lJrr t rrk ,i Ni I ai Skor Sta tus Pem. Lahan
------?-Nilai Skor Status Pem. Lahan























Total 965 15 90
= = = ========= =============== ==================( X ^2 ) pengamatan = 2. 584
Kcref isien Kon tingensi C = O. L67
Uji Signifikansi- Koefisien Kontingensi
Derajad Bebas = db = 2
Pengu j.ian pada taraf nyata = O. O5(v'^2) tabel unhuk sJb = 2 dan '= O.O5O adalah : 5.99Kt',srnrpulan : Terima Ho, trdak ada korelasi antara llCI
A dengan status pemilikan lahan
qttE5.*ffi
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/ . .-t LJ!
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i.r-)-- 4t_t 4 l. 
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I-,t) :>:,(J Tota I'
1: J. r-) 42
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{
ij r i ':::i ,,.rirr:,. l' ;i..ri-it:i.i. lr..c.rljj F.it;ie_,r.r l:.ontineens-i
i )r.: r'-,,. j ,..,i.i i..;1 .1,-i,.. ::: tj [: -, :r;
I ,. ,;irrj r.rrr 1,,:.1(.J,-i [-,,rr-;.t.i r]./,It.i . - (j.(jS(ia. ::) l,,tl,r,t. 1 rrrrLr.rl., rii: :i .I iJ;n . = (:).():-iC) adal;rh : 7.Ati,..r,,,iilljt!.i i-it-r : Iul.;,rl: l-lo" acji-i tr:flre1asi antafcf l1CI
, jt.iiiliirr Lrnjl.tr- [-,[,t.1ir j.
. l,...ill . L.e:ri(-l l..iLrir_( Ut;rra
r,rl,,i I i.1 1,i,,, i l::rril: tr1,,t)l j Iif:,-,rfitrtidt:t.i l,.U]nmpok f4Cii .,'r'ii,.,rj...i1.r t.Jri,t-u l:',:f-i_U-tti.
_ .: t- ::_-.t::: j:r::.r--:::::=:t====:::1tr_:-:t:====::=::::===============
i' el.ctrnFroii Urr,Lg- [{r.:sppnden
ill '




i, L.r 1: ., .i il
::-._L:-i -1..:-:.. :- j..:::,:: t, .:.::ia::::;::.:.:= j: j::
( :{,i) 1';'ti j.:iJrt,:,1 qir-}[..1i ] i.t1 -'.i.r:.ti i...t,ri i..i.r1i.l(:,r.i!i:Lr
J: (:l
.i il 3rl ?{)
-:::::: 
=::i:: = =::a == =: =;: == == == = = === = = =
!.r. u.t.u
{l = t,-t.':4t:,
iji, !i .,.ririi f i.i.(:iri1;i l,,oef j.s;ien l,iontingensi
l)t:'r .,i.j,:rfl I-,1..,1i;rL, :1 cll:. :., .1.
i r,,.iiri i ri.rlt 1r,,tl;r i-,tf.:f riy.f l_a 
- 
t_} 
.(_)Si.r. 1.1 ) i.,,,rlrr-'1 i.rrr1-Lrl,; cl t) ::: l: rJan , = (-).(:tS{) adalah I Z,AZ1'.r',.r;-rirlrL.tl,:rrl r l-{tr-ima l-1o. t-j.r-la!,: arja l,lofelasi antara MCI








l.olr.aEi Fenqaniatan : l'.;ib. Irl';1. Utara
1:ri{..tr"l..c:rtll.als;t [jrc;[,.ttcnsi. l'?esporiden kle1ompol'; t"ltlI
I r..: r- tL ..r cl ;:^ ;r l.) .i. ';i ;:i t: r- s i i., .,r i-i ;,t t r
-:.;_'r:t:ri r':;i;;3:;;:::i;i:ji:;:,fr,:fi;:;:;;fi;:i:;i;;:ii:I;::;La=''3;==a17Zati';;7;."a==;i7=;;;
,.1 r..rrn I ah [:'e t;rl,; L.atran ltesponden
l. ;: 3 'I'ota l.
I']f l i r; r: tJ ,,1 r) q 1..7 1. rt I 1 t+'2
flt.ll l,.Lrrcil-trr I L7 ::.J 4A
,.!i
-i c.i L-. a I f i1 .':,1 .i4 c)(-t
( il :,1 ) i:rnr-tariiatarr '1 "r a1a1t -L. ll-,
i.i:i,.i f':.:r.Lert l:.on hirrqensi [: = l-\.27 b
il-j r lii i.c.l rri f j. 1:;rtig j. l"CIr*f is j.e:n l'.cirr Linr.iensi.
I')t:t-.r-i ad Fet:iis = rl b = 'i
I:'e:rrr.lr..r.j j"*rrr p:t;rc.l ;,i taraf riya L.;r ' = {1 . (:}:i{i: -'?l F;rLr+,. 1 rtn'l:ut[,:. db.. ? cl ari ' = O.{]50 adalah : -1 .9?
l,:.r;".r-.,-i.ili,;.it..r.i.;;rrt I ['r:;1a],: ].lc:. ;iiJa [:c)t-[:, l;r:;i antara NCI
r:J r.:t rt r:, llt'l t,1 i. :,'; 1.r t.;t r l:; ,t. l. ;,t I r;l t r
i .i'., lr,,i{:,i, 1::iir,g'i(,i ,,inrii h,i:\ri : l'..;,itr " fJli I . ijr.ll ":tan
i'irr i..,r' l,.i.rt"r.,t.l.,,ir,,;r, l:':r'(iil,;t..ttll'ni:;.1 ' l:ir,:it*;1.:rc:ncJc;rr hielorng:ol'l l'1[)I
'i r.:r-lrxcJi.r;:i Di.m;;nrsi l-alran
::i ":::.:::::..::.:-ii:..'-::::,1:,:;,;,'::::::1::::::i:3:l==*=il::iI::i::i;i::=:l:tr-:;-##=5::=::39==='i:=
Jr-rnrI"rh' Petal,; Lahan Responden
1 ';:. f, Tota I
i"illl. sedang 15 Lb 7 38
I'i Li I i.,. Lt r-;i ri Q 5i ?9 I A '. 52
T'ro ta1 
-?{) 41i 23 9t)
( X"':l ) prrngantatarn = 1.1 .7tll.
l.:.u,r.:fi-sien h,r:nt-ingensi C ().3f,9
U.j j. [ii.qni J' j.f,l;:n:;i tior;ttisj.i*n l.,on'L,inqens;5.
0rr-aj,rd Eteb;s-= db = i
F *:nclut-i j.an p;lcla taraf nyata ' = O. {t5
( i:''::') tabel untutl,; Ctr = 2 dan ' = t).tl50 adalah : 5.9?
N'.ir.r.ii.in1:iu,t);rrr : "[t:].a1.; l-lcl, ada l,;r:re1at;.i antara MCI
rJr,rnr.X,ltt! tll.tl;rr,,lr r,,1, l,'tlr$rt
i j$ffifr
L.okasi Pengamatan : Kab. Rejang Lebong
l)n tai )..ui-e Iasi Itrrel',uenei fiEr:p:nnelen Kelmmpak f'1C
Terhadap Dispersi Lahan
-========-;---;j
JumIah Petak Lahan ResPonden
















= 1.148C = O.LLZ
Uj i Signifikansi Koefisien Kontinqensi
Derajad Bebas = db = 2
Pengu j j. an pada taraf nYata ' = O. 05
{x^2) tabel untuk cib = 2 dan ' = O.O=O adaiah : 5.??
Kesimpuian : Terima Ho, tidak ada korelasi antara I"lC
denqan disPersi lahan
Lokasi lf,engamatan : Kab. Rejang Lebong
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; ff ! E U ij * il i- il ; ia :i t g ;l L * + qa Lq aii *i an $ H F F a F ai



















lotal 1A 29 27 16 90
= = === === =========== == == ============================(X^?)pengamatan'=1O.065
Koefisien Kontingensi C = O.517
'tl.l i Srqn i f ikansi Koef isien Kontingensi
Dr:rajad Elebas = db = 5
Pe-,ngu j i an pada taraf nyata ' = O. OS(x^2) t"rbnl r.rntuk db = 3 dan ' = O.O5O adalah z 7.BZKeslmpulan : Tolak Ho, ada korelasi antara MCI
dengan moti.vasi Petani
ffi,
l. c,l.,rt, i f:'ril'rilr\nt;t1 i:11 ; l:.,rh. tjkt. t.ltarn
ilr!frl,,ir'1...i,:rt-r:.1;t-;.i. frrr:l.tr-.rq:n:*i. !i:espnnclen l,:"elmrnpr:tl I'ifI
I t,i r" tr,,,rci ;;r 1-r I'ln t r v;.r E i FiA'L ;rfi i
:: :ii i:i li :: :i ::: 
= =: f :: -::: = - --- -
Nj. Iai Eil.;or l4otivasi Responden
L734Total
i'lLl I rirr(J an q




















.,i .i ? 21. .:i2 28 9tt1
1..ir...trit1 ,,lrn,.r'l-,,tri zt t,:l .li()9
i r.rtr l,l.9r I t.t.i r 1;r:iltig i. (..) rr: tLr .'2t:ll\
l-l-l 
-i Si.crii. fi.l,;ansi l:.r:e-iisien I,:.ontinqensi.
Deraj;rd i:eheE = cjh = 3
i:'r::rit.1t..t.j i.tti parl .r t-araf n yata ' = 0. O5
i i1 :,:i i:,ilri:l i.iii{,ti.ili ij'n = :i iji,rn ' :: {).*5il ,:da1ah a '7.t}?
i'..i.,1,,-i.rrrIit,l.1 ,;rri : -l-r-,] Al,:, f-lCr, acla L'.Or-g1t agl,i antaf a lvl6I
11 c,rrrcl;rr-l motiva$.i petan.i
l.- r.i l,, t :., .i. i: :' r..i i tl ii rii !:r t- ;\l-l l 1..;.r b " Bir I Se 1 atan
I.]nt,:r- l:.nr-e1asi FreliLrensi Responden l,elompok NCI
.1.t.:,r'h;rtl 











Nilai 5i.c,r' I,1r:tiv;rsi Responden
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-:! L
12 s4
f clt.tr l c) '77 f,1 s3 9(:)
"::r:r':flii i::!:ti::. ri:::l:::::iir::i::tr1t1:il1:::i:lr:lith:ai:,iEla.iIait:tt::i,aH:i::f:E--Blfii:i:nttsfiftSEtskisli:*::3!-,!t1!.-
(. r', 'r: ) 1.,..,"t !rlii,ilr.,rl.l ,.rtr ri .1.4.L)l:t/
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l.l j j. !:i :i. r:1 n i. J' i. l.l.rri i,r j. l..oe J, l. s; j. en l:.on t j.n g ernsi
Dryr.a.j;rd IJ*:bars = db = :i
l''r.riiltt,'i i;iri I'r;i(lJl ltitrilf rtyitt,n . ;.;; ().tJfi( X"2) tabel lrrrtrrl: db 5 .:i darr ' = O.OLi() adalah : 7.BIli,*sl.i,nipur.[;irr ; Tc:lal,l. Ho, ada horelagi antara I'lCI
dc,,nge\n mnt.i.vaiii petani
,,$i
[.ok.;,tg j. [:'cirr(.1 ;tni(,t1-citt : l'l,lrh. [rle.j anc-] Lelbonq
i.'rr*r 1:,,rr- l,; uir-i,r1,,ri;.t- Frtll':.t-tc:rtsi Resptlrrclen l':.elon"rpol'.; l"lcI
I r..: r- lr;td a p i,:.er I e:m Liaq aart L)eg;l:r
:=r:::::i::;::::-:=i:=:I::::::;E:;=====:====5========================
Ni I ;ri Sl.;or lie I embagaan Desa
?. 3 4 5 T'otal
I'lC I !;r?d.:inql 5 1() 21
l'1{l t l,i {..1 r' ,i 11 Q L7l ? t. 7
6 4:1
t:J 4tr)
-l- t., t- t,i .l 1.7 .i-1. :1t3 14 9(l
;:::i:it::::::rr:::::i::i::r:r::l!:--=.'rl.:==u=:J===ai-=====l:====::=======a:=:;=::::;
( \a ';) ) y,r-,111 l;illr;:l [.i]irl = :1..i,'7:i';!-
l'.r.:rr l .L1..i.l !..tr l'..trtl t .lrr{Jt-'lltr.l. t-} ;i t..i. .1.r"i;}
tl.r r ';iirlr'r.L I i 1..,irr,-,i. tioe'f i.si"cn i'onti.ngene i.
I.ir.:r-,'rj",rd Ltt:t:as = db = f,
F't: .r'r(tttj-i",,,rI"i [],i(,1 rr tar-af nyata ' = C].()S
tX '.j) t..,.itii,rl llnl,r.rfi dtr *l 3 dan ' gs (),(l$(t adalah |'7,A7.
l:r'r;.i.{ril)r,,{1iln : ['nIal,l ]"1o, ada [,;,oreilasi antara I'iCI
clerrrlan ke*lembaqa;*n c'le*a
L-c.rl:a:i. frt,.,:i-rt.l ;rrtiatan : l,:.ah, tlenr.l i'.LtILl Selatan
.- lJ-.---1 
--i-,ri i-iii- i..or-Erl as-i l:'rel.;urensi. Responderr l.elorlpC}k l'1CI
lt*r"lracl;ipr l..t: I enibaqaran Derla
--: 
-* -*--*
l-ji-1ai Sl,:or l.elerntragaan Desa
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